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UIN SUNAN AMPEL
SURABAYA

KEPUTUSAN REKTOR UIN SUNAN AMPEL SURABAYA
NOMOR 330 TAHUN 2019

TENTANG
PENERIMA BANTUAN PENELITIAN TAHUN 2019

UIN SUNAN AMPEL SURABAYA

Memmbang

Mengingat

REKTOR UIN SUNAN AMPEL SURABAYA,

a. bahwa dalam rangka menunjang pelaksanaan penelitian
peningkatan kapasitas/pembinaarr, penelitian dasar pengembangan

prograrn studi, penelitian dasar interdisipliner' penelitian

pengembangan pendidikan tinggl, penelitiarr terapal kolaborasi

antal perguruan tinggi, penehtian terapan darr pengembarrgan

nasional, penelitiari terapan kajiaa stratqgi nasional, pendampingan

komunitas, pengabdia-n berbasis ri's'et, pengabdian berbasis

prograrn studi, penulisan dan penerbital buku berbasis riset dan e-

book tahun 2019 UIN Sunan Ampel Surabaya, perlu memberikan

bantuan penelitian dimaksud;
b. bahwa mereka yang nalnanya tercantum da-lam lampiran

keputusal ini, dipaldang memenuhi syarat untuk diberikan

bantuan penelitian.

1. Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikal

Nasional;
2. Undang-undalg Nomor 12 Tahun 2O12 tenLang Pendidikan Tinggi;

3. Peraturan Pemerintah Nomor 4 Tzrhun 2Ol4 tentang

Penyelenggaraan Pendidikan Tinggi dan Pengelolaan Perguruan

Tinggi;
4. Peraturan Menteri Agama Nomor 8 Tahun 2014 tentang Organisasi

dan Tata Kerja Universitas lslam Negeri Sunan Ampel Surabaya;

5. Peraturan Menter Agama Nomor 55 Tahun 2074 tentang Penelitian

dan Pengabdian kepada Masyara-kat pada Perguruan Tinggi

Keagamaan;
6. Peraturan Menteri Riset, Teknologi dal Pendidikan Tinggi Nomor 44

Tahun 2015 tentang Standa-r Nasional Pendidikal Tinggi;

7. Peraturan Menteri Riset, Teknologi dan Pendidikal Tinggi Nomor 62

Tahun 2O16 tentang Sistem Penj aminan Mutu Pendidikan Tinggi

8. Peratural Menteri Keua-ngan Nomor 69/PMK O2l2Ol8 tentang

Standar Biaya Keluaran Tahun Anggaran 20 19;

9. Keputusan Direktur Jendera-l Pendidikan lsiam Nomor 5459 Tahun

20 1B tentang Petunjuk Teknis Program Barrtuan Penelitial'

Publikasi llmiah, dan Pengabdian Kepada Masyarakat Tahun

Anggaran 2019;
fO. fefutusart Direktur Jenderal Pendidikan Islam Nomor 702 Tahun

2OIg tentang Petunjuk Teknis Penggunaan Dana Bantuart

Penelitial pada Perguruan 'llnggi Keagamaan lslam Negeri Tahun

20r4.
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Menetapkan

KESATU

KEDUA

KETIGA

MEMUTUSXAN:

KEPUTUSAN REKTOR UIN SUNAN AMPEL SURABAYA TENTANG
PENERIMA BANTUAN PENELITIAN TAHUN 2019 UIN SUNAN AMPEL
SURABAYA.

Menetapkan Penerima Bantuan Penelitial beserta fakultas, judul
penelitian dal jumlah bantuan sebagai berikut :

a. Penelitian Peningkatal Kapasitas/Pembinaan sebagaimala
tersebut dalam Lampiran I Keputusan ini;

b. Penelitian Dasar Pengembangan Program Studi sebagaimana
tersebut dalam Lampiran II Keputusan ini;

c. Penelitran Dasar Interdisipliner sebagaimana tersebut dalam
Lampiran III Keputusan ini:

d. Penelitian Pengembangan Pendidi(an Tinggi sebagaimana
tersebut dalam Lampiran IV Keputu3L ini;

e. Penelitian Terapan Kolaborasi antar Perguruan Tinggt
sebagaimaaa tersebut dalam Lampiran V Keputusan ini;

f. Penelitian Terapan Dan Pengembangan Nasional sebagaimana
tersebut dalam Lampiran VI Keputusan ini;

g. Penelitian Terapan Kajian Strategi Nasional sebagaimana
tersebut dalam Lampiran VII Keputusan ini;

h. Pendampingal Komuninitas sebagaimana tersebut dalam
Lampiran Vlll Keputusan ini:

i. Pengabdian Berbasis Riset sebagaimana tersebut dalam

Lampiran IX Keputusan inil
j. Pengabdian Berbasis Program Studi sebagaimana tersebut

dalam Lampirar X Keputusan ini;
k. Penulisan dan Penerbitan Buku Berbasis Riset dan E-book

sebagaimana tersebut dalam Lampirar XI Keputusan ini.

Tahapan pencairal bantuan penelitiarr kepada masing-masing peneliti

berdasarkan jenis penelitian sebagaimana Lampiran Keputusan

terlampir sebagai berikut:
a. Pencairan tahap I (kesatu) sebesar 60% (enam puluh persen)

dari nomina.l seluruh bantuan dengal melampirkan proposal;

b. Pencairal tahap II (Kedua) sebesar 4O% (empat puluh persen)

dari nominal seluruh bantuan dengan melampirkal laporal
hasil penelitian dal bukti pertanggungjawaban keuangan'

Penerima bantuan penelitian melampirkan bukti pengeluaran

pertanggungiawaban keuangan sebagaimala ketentuan dalam

Keputusan Direktul Jenderal Pendidikan lslam Nomor 7O2 Talern

2O19 tentang Petunjuk Teknis Penggunaal DaIa BaItuaI Penelitian

pada Perguruan Tinggi Keagamaan lslam Negeri Tahun 2018 Pajak

barang/ ATK Pasal 22 lPPh. PaseJ 22) dan Pajak honor Pasa-l 21 (PPh'

Pasal 21) dibebankal pad.a penerima bantuan penelitian sebagaimaia

dimaksud dalam diktum Kesatu Keputusal ini.

t



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

http://repository.uinsby.ac.id/ http://repository.uinsby.ac.id/ http://repository.uinsby.ac.id/ 

KEEMPAT

KELIMA Keputusan ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan'

Ditetapkan di Surabaya
pada 8 April 2Ol9

PENGGUNA ANGGARAN,

.)
-J-

Biaya yang dikeluarkan sebagai akibat Keputusan ini dibebankan

kepada anggaran DIPA Tahun Anggaran 2OL9 UIN Sunan Ampel

surabaya Nomor: sP DIPA-025 .O4.2.423770 l2ol9, tanggal 5

Desember 2OIB.

HrLMY{.

Tembusal:

DirekturJenderalPendidikanAgamalslamKementerianAgamaRl'Jakarta;
Wakil Rektor UIN Sunan Ampel Surabaya;
Kabiro AAKK dan AUPK UIN Sunan Ampel Surabaya;
Dekan Fakultas UIN Sunan Ampel Surabaya;
Bendahara Pengeluaran UIN Sunan AmPel Surabaya;

Ybs.

1.
a

3.
4.
5.
6.
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LAMPIRAN I
KEPUTUSAN REKTOR
UIN SUNAN AMPEL SURABAYA
NOMOR 330 TAHUN 2019
TENTANG PENERIMA BANTUAN PENELITIAN
TAHUN 2OL9 UIN SUNAN AMPEL SURABAYA

PENERI MA BANTUAN PENELITIAN PENINGKATAN KAPASITAS / PEM BINAAN
UIN SUNAN AMPEL SURABAYA

No NAMA/NIP/NUP FAKULTAS JUDUL
JUMLAH
BANTUAN

1 2 3 4 5
1 Holilur Rohman, MHI

1987 100220 1503 1005
Fakultas
Syari'ah dan
Hukum

Aplikasi Kaidah Maqasid
Al-syariah Dalam Fiqh
Pernikahan Responsif
Gender

Rp.
18.000.000,-

2 Tatik Indayati, M. Pd
t97407 t720t4 1 12003

Fakultas
Tarbiyah dan
Keguruan

Pengembangan Lembar
Kerja Mahasiswa Berbasis
Metode Ilmiah Pada Mata
Kuliah Konsep Dasar
Lingkungan Untuk
Meningkatkan
Kemampuan Berpikir
Kritis Mahasiswa

Rp.
18.000.000,-

3 Yusrianti, MT
t982ro2220L4032001

Fakultas
Sains dan
Teknologi

Pemanfaatan Limbah Abu
Ketel Dengan Variasi
Penambahan Limbah
Plastik Sebagai Campuran
Paving Blok Ramah
Lingkungan

Rp.
18.000.000,-

4 Dr. Hj. Rr. Suhartini,
M.Si
19580 1 13 198203200 1

Fakultas
Ilmu Sosial
dan Politik

Penciri UIN Sunan Ampel
Program Pengembangan
Resolusi Konflik Pada
Prodi Sosiologi

Rp.
18.000.000,-

5 Rizqi Abdi
Perdanawati, MT
198809262014032002

Fakultas
Sains dan
Teknologi

Studi Keramahan
Lingkungan Alat Tangkap
Di Perairan Utara Jawa
Timur

Rp.
18.000.000,-

6 Mauludiyah, MT
20t409003

Fakultas
Sains dan
Teknologi

Penentuan Nilai Manfaat
Langsung Dari Hasil
Produk Hutan Mangrove Di
Pesisir Surabaya

Rp.
18.000.000,-

7 Siti Kamilatus Saidah
20t409016

Fakultas
Psikologi dan
Kesehatan

Hubungan Antara
Psychologicat Capitat
Dengan Identitas
Organisasi Pada Karyawan
Uin Sunan Ampel
Surabaya

Rp.
18.000.000,-

8 M. Zimarnul Khaq,
M.Si
t982120220 1503 1002

Fakultas
Ilmu Sosial
dan Politik

Kritik Teori Keadilan John
Rawls Terhadap Uu No. 7
Tahun 2Ol7 Pasal 42O (B\
Tentang Pemilu 2Ol9

Rp.
18.000.000,-
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JUMLAH
JUDULFAKI]LTASNo NAMA/NrP/NI P

43L 2
Rp.
18.000,000,-

Implementasi KonseP
Counseling Learning
Method (Clm) Dalam
Pembelajaran Kalam Lil
Mubtadiin Di Program
Studi Pendidikan Bahasa
Arab Fakultas TarbiYah
Dan Keguruan Uin Sunan

I Sura a

Fakultas
Tarbiyah dan
Keguruan

9 Ida Miftahul Jannah,
S. Pd. I
1980080620141 12003

Rp.
18.000.000,-

Pengaruh Penguatan
Karakter Islam TerhadaP
Sikap Tentang BullYing

Fakuitas
Dakwah dan
Komunikasi

10 Dra. Psi. Mierrina,
M.Si.
196804 1320L4 I 1200 1

Rp.
18.O00.000,-

POTRET PLURALISME
BERAGAMA DI PEDESAAN
JAWA (Studi Kerukunan
Antarumat Qeragama Di
Desa Bejrjon"g, Trowulan,

Fakultas
Ushuluddin
dan Filsa-fat

11 Purwanto, MHI
1978O4L720090 1 1009

Rp.
18.000.o00,-

Pengembangan Me
Pembelajaran
Dilaboratorium Melalui
Pemanfaatan Pewarna
Nabati Sebagai Pewarna
Alternatif PreParat Mitosis

dia

Allium

Fakultas
Sains dan
Teknologi
Fakultas
Sains dan
Teknologi

1.2 Ninik Fadhillah, S.Si
t982r20820 15032003

Muh. Ma'arif, S.Pd.
19860 12320 1503 1004

Rp.
18.000.000,-

Desain Pengembangan
Kurikulum Program Studi
Ilmu Falak UIN Sunan
Ampel SurabaYa Berbasis

ated Twin Towers

Fakultas
Syari'ah dan
Hukum

13 Siti Tatmainul Qulub,
M. Si
798912292015032007

Rp.
18.000.000,-

Profesionalisme D
Era Milenial Di Uin Sunan
Ampel SurabaYa: Sebuah

Analisis Konten

lb Pada

Studi

Fakultas
Bkonomi dan
Bisnis Islam

14 Ana Toni RobY Candra
Yudha, M.SEI
20 16033 1 1

Rp.
18.000.000,-

Prabowo-Sandi

Populisme Islam Dart
Pilpres 2Ol9: Politik GnPf
Ulama Dalam Pemenangan

Fakultas
Ilmu Sosial
dan Politik

15 Noor Rohman, M
1985 10 1920 1503 100 1

Pd. I

Rp.
18.000.000,-

Ana-lisis Maqasid
Shari'Ah TerhadaP Peran
Pemerintah Kota SurabaYa
Dalam Mewujudkan Kota

Al-

ak Anak

Fakultas
Syari'ah dan
Hukum

Zakryatul UlYa, M. HI
799007 1220t5032008

r6

Rp.
18.000.000,-

Adaptasi Penggunaan
Ruang Pada Kegiatan
Home Based EnterPrise
(HBE) Di KamPung Kue

aKota

Fakultas
Sains dan
Teknologi

t7 Rita Ernawati, MT
19800803201403200r

Rp.
18.000.000,-

Pemetaan Tingkat
Kebisingan Dan Resikonya
Serta Teknologi

Di Uin Sunal
Penanganan Tepat Guna

Fakultas
Sains dan
Teknologi

18 Dyah Ratri
Nurmaningsih, MT
198503222014032003

I,

5

Moiokerto)
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No NArvrA/NrP/NUP FAKULTAS JUDUL
JUMLAH
BANTUAN

1 2 3 4
19 Hernik Farisia, M.Pd.I

20t409007
Fakultas
Tarbiyah dan
Keguruan

Internalisasi Pendidikan
Agama melalui Pendekatan
Saintifik dalam
Pembelajaran Model Sentra
di TK Aisyiyah 13
Surabaya

Rp.
18.000.000,-

20 Hastanti Agustin
Rahayu, M. Acc
1983080820 180 L200l

Fakuitas
Ekonomi dan
Bisnis Islam

Analisa Pokok Sengketa
Terhadap Putusan
Pengadilan Pajak Atas
Kasus Sengketa Pajak
Pertambahan Nilai Di
Indonesia

Rp.
18.000.000,-

21 Agus Soiikin, M.S.I
198608 1620 1503 1003

Fakultas
Syari'ah dan
Hukum

Kyai Desa
Mengintegrasikan
Keilmuan;Fiqih,
Astronomi, Dan
Matematika pengan
Kearifan Lokht Dalam
Penetapan Jadwal Waktu
Adzan Salat Lima Waktu
(Studi Kasus Di Datar,
Putukrejo, Loceret,
N

Rp.
18.000.000,-

22 Linda Prasetyaning
Widayanti, M. Kes
198704172014032003

Fakultas
Psikologi dan
Kesehatan

Evaiuasi PMTCT
(Prevention Mother To
Child Transmission) Pada
IRT Dengan HIV di Jatim

Rp.
18.000.000,-

23 Sulaiman, S.Ag
19670720199603 100 1

H. Suprapto, S.Pd.I
19650305 198503 1005

Perpustakaan

Perpustakaan

Kajian Literasi Informasr
Mahasiswa Di Lingkungan
Ptkin Sebagai Dasar
Pengembangan LaYanan
Perpustakaan

Rp.
18.000.000,-

24 H. Muh. Khoirul Rifa'i,
M.Pd.I
t98207 1220 1503 100 1

Fakultas
Tarbiyah dart
Keguruan

Swot Guru Madrasah
Datam Menumbuhkan
Semangat Belajar Fiqih
Pada Generasi Milenial Di
Tulungagung

Rp
18.000.000,-

25 Merlin Apriliyanti, S

Kom
2014 i00 18

Fakultas
Sains dan
Teknologi

Pengembangan Sistem
Manajemen PenetaPan
Anggaran Program Studi
UIN Sunan AmPel Menuju
World Class UniversitY

Rp.
18.000.000,-

26 Hary Supriyatno, S.Ag
t978112320090 1 1010

Perpustakaan Strategi Pemanfaatan
Media Sosial Sebagai
Sarana Promosi
Perpustakaan Di
Perpustakaan UIN Sunan
Ampel SurabaYa

Rp.
18.000.000,-

lt

5
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No. NAMA/NrP/NUP FAKULTAS JUDUL
1 2 3 4 5
27 Ahmad Yusuf, M. Kom

19900 L2020 1403 1003
Fakultas
Sains dan
Teknologi

Rekomendasi Pencocokan
Pasangan Berdasarkan
Kriteria Pada Alquran Dan
Hadis Dengan Metode K-
Means Clustering

Rp.
18.000.000,-

28 Shinfi WaznaAuvaria,
MT
1986032820 1503200 1

Fakultas
Sains dan
Teknologi

Analisis Daya Tampung
Lingkungan Kecamatan
Porong Kabupaten Sidoarjo
(Ex Pengeboran Lapindo)

Rp
18.000.000,-

29 Mega Ayundya
Widiastuti, M. Eng
198703 1020 14032007

Fakultas
Sains dan
Teknoiogi

Konsep Penataan Interior
Berbasis Optimalisasi
Ruang Pada Perpustakaan
UIN Sunan Ampel
Surabaya

Rp.
18.000.000,-

30 Muhammad Fahmi,
S.Pd.I, M.Hum., M.Pd.
1977080620141 1 1001

Fakultas
Tarbiyah dan
Keguruan

I Refleksi Me(afisis Perilaku
I Bom Bunuli Diri Dan
Tantangan Bagi
Pendidikan Agama Islam
Di Indonesia (Studi Atas
Data Eviden Di Media
Sosial)

Rp.
18.000.000,-

31 Qurrotu1 A'5run,
s.T.,M.T.,IPM.
1989 100420 180 t200r

Fakultas
Sains dan
Teknologi

Optimalisasi Ruang
Terbuka Hijau Melalui
Konsep Vertical Garden
Pada Uin Sunan Ampel
Surabaya

Rp.
18.000.000,-

32 Muhammad Syahru
Ahmad, S.Pd
1990033 120 1503 1003

Fakultas
Tarbiyah dan
Keguruan

Eva-luasi Kelayakan
Kualitas Air Tanah Kota
Surabaya Untuk Sumber
Air Bersih Menggunakan
Fuzzy Tipe Mamdani
Sebagai Sistem Pendukung
Keputusan

Rp.
18.000.000,-

33 Desy Indrawati, S.Pd
1989t22820 15032008

Fakultas
Tarbiyah dan
Keguruan

Identilikasi Bahaya Dan
Risk Assassment :

Penerapan Keselamatan
Dan Kesehatan Kerja Di
Laboratorium FTK UINSA

Rp.
18.000.000,-

34 Sulistiya Nengse, MT
201603320

Fakultas
Sains dan
Teknologi

Evaluasi Kelayakan
Kualitas Air Tanah Kota
Surabaya Untuk Sumber
Air Bersih Menggunakan
Fuzzy Tipe Mamdani
Sebagai Sistem Pendukung
Keputusan

Rp.
18.000.000,-

35 Reni Wulandari, S.Pd
198804202015032009

Fakultas
Tarbiyah dan
Keguruan

Hubungan Ketepatan
Penggunaan APD terhadap
Konsep Pelaksanaan K3 di
Laboratorium IPA UIN
Sunan Ampel Surabaya

Rp.
18.000.000,-

//

JUMLAH
BANTUAN



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

http://repository.uinsby.ac.id/ http://repository.uinsby.ac.id/ http://repository.uinsby.ac.id/ 

No. NAMA/NIP/NUP FAKULTAS JUDUL
JUMLAH
BANTUAI{

1 2 3 4 5

36 Arqowi Pribadi, M.
Eng
19870 10320 1403 100 1

Fakultas
Sains dan
Teknologi

Analisis Kebutuhan Air
Bersih dan Buangan
Perpustakaan UIN Sunan
Ampel Sebagai Tindak
Lanjut Pemberian
Rekomendasi

Rp.
18.000.000,-

R/
UNA ANGGARAN,

k
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LAMPIRAN II
KEPUTUSAN REKTOR
UIN SUNAN AMPEL SURABAYA
NOMOR 330 TAHLIN 20I9
TENTANG PENERIMA BANTUAN PENELITIAN
TAHUN 2OI9 UIN SUNAN AMPEL SURABAYA

PENERIMA BANTUAN
PENELITIAN DASAR PENGEMBANGAN PROGRAM STUDI

UIN SUNAN AMPEL SURABAYA

No. NAMA/NIP/NTIP FAKT'LTAS JUDUL
JUMLAH
BANTUAN

1 2 3 4 5

1 Dedy Suprayogi, SKM.,
M. KL
1985 12 tt20t403l}O2

Fakultas
Psikologi
dan
Kesehatan

Peranan Plankton sebagai
Bioindikator kualitas Air di
Sistem Sungai Bawah
Tanah Gua Ngerong sebagai
Penyuplai Utama Air Baku
di Kawasan Karst Tuban

Rp.
24.000.000,-

2 Yuniar Farida, MT
197905272014032002

Fak. Sains
dan
Teknologi

Pemodelan Aqus Lalu Lintas
dan Waktu Ttrnggu Total
Optimal di Persimpangan
Jalan Jemur Andayani-
Ahmad Yani sebagai Upaya
Mengurai Kemacetan

Rp.
24.000.000,-

3 Dr. Siti Lailiyah, M.Si
t98409282009L22007

Agus Prasetyo
Kurniawan, M.Pd
1983082 120 1 10 1 1009

Fakultas
Tarbiyah
dan
Keguruan
Fakultas
Tarbiyah
dan

I x.**ut

Profil Keterampilan
Matematika Abad 21
Mahasiswa PPL (Praktik
Pengalaman Lapangan)
Pendidikan Matematika

Rp.
24.000.000,-

4 Dr. Sanuri, M.Fi1.I
1976012t2007 10 100 1

Fakultas
Syari'ah
dan
Hukum

Internalisasi Hukum Pidana
Islam ke dalam Rancangan
Undang-Undang Hukum
Pidana di Indonesia
Perspektif Maqasid al-
Shari'ah

Rp.
24.000.000,-

5 Rizma Fithri, S.Psi,
M.Si
197403121999032001

Fakultas
Psikologi
dan
Kesehatan..

Kesiapan Guru dalam
Proses Pembelajaran
Peserta Ddik Cerdas
Istimewa MTSN Kota
Madiun

Rp.
24.000.000,-

6 Ilham, M. Kom
1980 1 10820 1403 1002

Fak. Sains
dan
Teknologi

Penerapan Software
Peningkatan KaPasitas
Kinerja Pelayanan
Akademik dan Non
Akademik UIN SurabaYa

Rp.
24.000.000,-

7 Luclqy Abrorry, S. Psi.,
M.Psi
t979rOO 12006041005

Fakultas
Psikologi
dan
Kesehatan

Job Crafting, Person Job-Fit
Dan Makna Kerja Pada
Dosen UIN Sunan AmPel
Surabaya

Rp.
24.000.000,-

t,
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No. NAMA/NIP/NUP TAKULTAS JUDUL JUMLAH
BANTUAN

1 2 Gt 5
8 Feryani Umi Rosidah,

S.Ag, M.Fil.I
19690208 1996032003
Dakhirotul Ilmiyah, S.
Ag
t97402072074 1 12003

Fakultas
Ushuluddin
dan Filsafat
Fakultas
Ushuluddin
dan Filsafat

Kerukunan Umat Beragama
Berbasis Budaya "Slametan
Sumber" Sebagai Medan
Kerukunan Umat Beragama
di Durensewu Pandaan
Pasuruan

Rp.
24.000.000,-

9 Prof. Dr. H. Abd. Hadi,
M.Ag
1955 1 1 18 198 103 1003

Fakultas
Syari'ah
dan
Hukum

Analisis Obyektif
Tradisionalis Terhadap
Metode Memahami Alquran
Dengan Pendekatan
Skripturalis Dan Implikasi
Keberagamaannya Di
Pondok Pesantren
Maskumambang Gresik

Rp.
24.000.000,-

10 Dr. Imam Amrusi
Jailani, M.Ag
t9700 103 199703 100 1

Fakultas
Syari'ah
dan
Hukum

Penguatan Nilai-Nilai
Toleransi Dan Demokrasi
Dalam Bernegara Dan
Bermasyarakat Melalui
Pengkajian Piagam Madinah
Sebagai Konstitusi Pertama
Di Dunia

Rp.
24.000.000,-

i1 Drs. Sam'un, M.Ag
19590808 19900 I 100 I

Fakultas
Syari'ah
dan
Hukum

Tinjauan Piqh Dan Letak
Geografis Terhadap
Fenomena Pelaksanaan
Puasa Ramadhan Warga
Dusun Sembung Desa
Margopatut Kecamatan
Sawahan Kabupaten
Nganjuk Yang Mengikuti
Waktu Imsakiyah
Boionegoro

Rp.
24.000.000,-

t2 Dr. Ita Musarrofa,
M.Ag
19790801201 1012003

Husnul Muttaqin,
S.Sos, M.S.I
t9780120200604 1003

Fakultas
Syari'ah
dan
Hukum
Fakultas
Ilmu Sosial
dan Politik

Problematika Hukum
Keluarga Islam Di Dunia
Cyber Dan Urgensi
Pembaharuan Kompilasi
Hukum Islam (KHI)

Rp.
24.000.000,-

13 Tatik Mukhoyyaroh,
S.Psi, M.Si
197605 tt2009t22002

Fakultas
Psikologi
dan
Kesehatan

Hubungan Antara
Anonimitas Dengan
Deindividuasi Pada Remaja
Pengguna Media Sosial

Rp.
24.000.000,-

l4 Muwahid, SH, M.Hum
197803 1020050 1 1004

Fakultas
Syari'ah
dan
Hukum

Implementasi Hak Politik
Mantan Narapidana Korupsi
dalam Pemilihan Umum di
Jawa Timur

Rp.
24.000.000,-

15 Abu Fanani, SS, M.Pd
t96906t520070 1 105 1

Fakultas
Adab dan
Humaniora

Intertekstualitas Teks
Komentar Warganet
Terhadap Pemberitaan
Tagar #20 1 9GantiPresiden#
di Media Massa Online

Rp.
24.000.000,-

16 M. Anis Bachtiar,
M.Fil.I
1969121920090 1 1002

Fakultas
Dakwah
dan
Komunikasi

Urgensi Filsafat Dakwah
Terhadap Pengembangan
Pemahaman Mahasiswa

Rp.
24.000.000,-

4
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No. NAMA/NIP/NUP FAKULTAS JUDUL
JUMLAH
BANTUAN

1 2 3 4 5
pada Mata Kuliah Rumpun
Ke-ilmuan Dakwah

t7 Rizka Safriyani, M.Pd
198409 142009122005

Rakhmawati, M.Pd
197803 t72009722002

Lisanul Uswah
Sadieda, S.Si, M. Pd
198309262006042002

Fakultas
Tarbiyah
dan
Keguruan
Fakultas
Tarbiyah
dan
Keguruan
Fakultas
Tarbiyah
dan
Keguruan

Analisis Kebutuhan
Pengembangan Materi Ajar
Berbasis Riset Untuk Mata
Kuliah Academic Article
Writing

Rp.
24.000.000,-

18 Dr.Suryani, S.Ag, S.
Psi., M.Si
t97708122005012004

Fakultas
Psikologi
dan
Kesehatan

Working Memory Prediktor
Multitaskin g Performance
Pada Remaja

Rp.
24.000.000,-

t9 Fitriah, Ph.D
t9761OQ4200912200t

Fakultas
Tarbiyah
dan
Keguruan

Kreatifitas Guru Dalam
Pembelajaran Bahasa
Inggris

Rp.
24.000.000,-

20 Noverma, M. Eng
198111182074032002

Oktavi Elok Hapsari,
MT
1985 100420L4032004

Fak. Sains
dan
Teknologi
Fak. Sains
dan
Teknologi

Pengaruh Pengawetan
Bambu Metode Perendaman
Air Tawar Dan Larutan
Garam Terhadap Uji Tarik
Bambu

Rp.
24.000.000,-

2l Ali Mustofa, S.Ag,
M.Pd
t9761225200501 1008

Fakultas
Tarbiyah
dan
Keguruan

School Improvement bagi
Kepala Madrasah di Jawa
Timur

Rp.
24.000.000,-

22 Muchlis, S.Sos.l, M.Si
797911242009 12 100 1

Fakultas
Dakwah
dan
Komunikasi

Media Komunikasi Politik:
Content Analysis
Pemberitaan Politik Di
Media Televisi TV One,
Metro TV, Dan RCTI
Menjelang Pemilihan
Presiden 2Ol9 Di Indonesia

Rp.
24.000.000,-

23 Dra. Irma Soraya,
M.Pd
t9670930 1993032004

Fakultas
Tarbiyah
dan
Keguruan

Analisa Positive
Retrospective Self
Evaluation Dalam Strategi
Motivasi Dosen PBI FTK UIN
Sunan

Rp.
24.000.000,-

24 Fajar Setiawan, MT
1984050620 1403 100 1

Fak. Sains
dan
Teknologi

Efektifitas Mitigasi Bencana
Wilayah Pesisir Dengan
Pespektif Islam

Rp.
24.000.000,-

25 Holilah, S.Ag, M.Si
1976rO 1820080 12008

Muchammad Ismail,
MA
198005032009 12 1003

Fakultas
Ilmu Sosial
dan Politik
Fakultas
Ilmu Sosia-l
dan Politik

Pandangan Masyarakat
Tentang Gaya
Kepemimpinan Kepala Desa
Berpendidikan Tinggi Dan
Tidak Berpendidikan Tinggt
(Studi Kasus di Kecamatan

Rp.
24.000.000,-
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No NAMA/NIP/NUP FAKULTAS JUDUL
JUMLAH
BANTUAN

1 2 3 4 5

Tanjung Bumi, Kabupaten
Bangkalan)

26 Drs. Saefullah Azhari,
M.Pd.I
196508 14 199703 100 1

Fakultas
Tarbiyah
dan
Kezuruan

Konstruksi Pendidikan
Islam Moderat Melalui Nalar
"A Common Word" Waleed
El-Ansory

Rp.
24.000.000,-

27 Amal Taufiq, S.Pd,
M.Si
t9700802199702rOO7
Siti Azizah, S.Ag, M.Si
197703012007 102005

Fakultas
Ilmu Sosia]
dan Politik
Fakultas
Ilmu Sosial
dan Politik

Pengembangan Kawasan
Wisata Pantai Kenjeran Dan
Kesejahteraan Nelayan
(Studi Analitis Tentang
Dampak Kebijakan
Pemerintah Kota SurabaYa
Bagi Nelayan Di Kelurahan
Tambak Wedi Kecamatan
Kenjeran Sura

Rp.
24.000.000,-

28 Moch. Zatnul Arilin,
S.Ag., M. Pd. I
t97 to4172007 10 1004

Fakultas
Syari'ah
dan
Hukum

Ikhtiar Pusat Bisnis Uinsa
Dalam Mewujudkan Bahasa
Arab Sebagai Bahasa
Transaksi Jual Beli

Rp.
24.000.000,-

29 Budi Ichwayudi,
M.Fil.i
t97604 1620050 1 1004
Moh. Yardho, M. Th. I
198506 1020 1503 1006

Fakultas
Ushuluddin
dan Filsafat
Fakultas
Ushuluddin
dan Filsafat

Menangkal Potensi
Radikalisme Pada Pemuda
Melalui Dialog Lintas
Agama; Analisis TerhadaP
Program Forum Kerukunan
Umat Beragama Bagi
Pemuda Lintas Agama di
Jawa Timur

Rp
24 000 000 ,

30 Dra. Arba'iyah YS, MA
19640503 r991032002

Mukhoiyaroh, M.Ag
r973040920050 12002

Fakultas
Tarbiyah
dan
Keguruan
Fakultas
Tarbiyah
dan
Kezuruan

Pendidikan Tanpa Batas
(Cosmopolitan) dalam
Perspektif Islam

Rp.
24.000.000,-

31 Dra. Fa'uti Subhan,
M.Pd.I
1954 10 10 1983 122001

Fakultas
Tarbiyah
dan
Keguruan

Ecopreneurship Dalam
Pengembangan Program
Adiwiyata Di MAN I
Mojokerto Dan RelevansinYa
Dengan Pendidikan

Hidu

Rp.
24.000.000,-

32 Lukman Fahmi, S.Ag,
M.Pd
r9731 121200501 1002

Fakultas
Dakwah
dan
Komunikasi

Bimbingan konseling Islam
dengan REBT (Rational
Emotive Behavior TheraPhY)
dalam menangani Perilaku
agresif anak di Al Falah
Assalam Tropodo Sidqq4p-

Rp.
24.000.000,-

JJ Drs. Atiq Mohammad
Romdlon, M.Ag
1967 t221 199503 100 1

Fakultas
Adab dan
Humaniora

Rp.
24.000.000,-

Paradigma Dan Doktrin
Tasawuf Salafi: Arah Baru

Rp.
24.000.000,-

Drs. H. Muktafi, M.Ag
i96008 13 199403 1003

Fakultas
Ushuiuddin
dan Filsafat

34

Variasi Gaya Bahasa Judul
Video Berkonten Islam di
Youtube: Sebuah Studi
Praemastilistik :.
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JUMLAH
BAI{TUANJUDI'LFAKULTASNo. NAIIIA/NrP/NI,P

b431 2
Taksonomi Sufisme Di
Antara Sunnl Dan Falsafi

Fakultas
Ushuluddin
dan Filsafat1980 Lt26201 101 1004

Nur Hidayat Wakhid
Udin, MA

Rp.
24.000.000,-

Transformasi W
Permukiman Muslim Dalam
Konteks Perkembangan
Syrar Islam di MartaPura
Kalimantan Selatan

ajahFakultas
Psikologi
dan
Kesehatan
Fak. Sains
dan

Muhammad Ratodi,
M. Kes
198 1030420 1403 100 1

Arfiani Syari'ah, MT
t983022720t4032001

35

Rp.
24.000.000,-

Efektivitas Pen gawas an
Hakim Konstitusi oleh
Komisi Yudisial Menurut
Sistem Ketatane RI

Dr. Darmawan,
198004 1020050 I 1004

MHI36

Rp.
24.000.000,-pada Berita Acara

Pemeriksaan sebagai UPaYa

Penegakan HPkum Yang

ForensikAnalisis Linguistik

Adil dan Setara

Fakultas
Adab dan
Humaniora

App. Ling
1978 100620050 12004

Raudlotul Jannah, M.37

Rp.
24.000.000,-

Service QualitY M
Umroh Coaching Pada
Jemaah Umroh Khusus Di

elalui

Sur'a

Fakultas
Dakwah
dan
Komunikasi

Dr. Thayib, S'Ag, M
Lg70L1 16 199903 100 1

Si38

Rp.
24.000.000,-

Kesejahteraan
Kawasan Pesisir

Kabupaten Lamongan
Melalui Pemahaman
Lingkungan Sebagai Pilot
Project Prodi Teknik
Lingkungan Fakultas Sains
Tefirologi Uin Sunan AmPel

a

Peningkatan
Masyarakat

Fak. Sains
dan
Teknologi

Abdul Hakim,
19800806201403LOO2

MT39

TOR/
PENGGI.INA ANGGARAN,

0

HTLMY4

k

Fakultas
Syari'ah
dan
Hukum
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LAMPIRAN III
KEPUTUSAN REKTOR
UIN SUNAN AMPEL SURABAYA
NOMOR 330 TAHUN 2019
TENTANG PENERIMA BANTUAN PENELITIAN
TAHUN 2OI9 UIN SUNAN AMPEL SURABAYA

PENERIMA BANTUAN
PENELITIAN DASAR INTERDISIPLINER

UIN SUNAN AMPEL SURABAYA

No. NAMA/NIP/NT'P FAKULTAS JUDUL
JUMLAH
BN{TUAN

1 2 3 4 5

1 Dr. Mukhlishah AM,
M.Pd
19680505 1994032001
Ni'matus Sholihah,
M.Ag
t973080220090 12003

Fakultas
Tarbiyah dan
Keguruan
Fakultas
Tarbiyah dan
Keguruan

Upaya Pencegahan
Radikalisme Berbasis
Lokalitas Madura Pada
Mata Kuliah Pendidikan
Agama Islam Di
Pergurua4 Tinggi Negeri
(Studi Paila Universitas
Trunojoyo Madura)

Rp.
43.000.000,-

2 Dr. Ali Nurdin, S.Ag,
M.Si
t97 to602199803 100 1

Drs. Sulhawi Rubba,
M.Fil.I
195501 161985031003
Dra. Pudji Rahmawati,
M.Kes
t9670325r994032002

Fakultas
Dakwah dan
Komunikasi
Fakultas
Dakwah dan
Komunikasi
Fakultas
Dakwah dan
Komunikasi

Model Komunikasi
Harmonis Antar Pemeluk
Agama Di Sorong PaPua
Barat Dalam Konteks
Disiplin Keilmuan
Komunikasi Dan
Keislaman

Rp.
43.000.000,-

3 H. Muhammad
Ghufron, Lc, MHI
19760224200 1 12 100 1

Imam Ibnu Hajar, M.Ag
19680806200003 1003

Fakultas
Syari'ah dan
Hukum
Fakultas
Syari'ah dan
Hukum

Analisis Pandangan
Hakim Agama Jawa
Timur Tentang Hak Asuh
Anak Pasangan Murtad
Perspektif Fiqih Dan
Psikologi Keluarga

Rp.
43.000.000,-

4 Estri Kusumawati, M.
Kes
1987080420L4032003
Sri Hidayati L, M. Kes
t982010520 1403200 1

Fakultas
Psikologi dan
Kesehatan
Fakultas .

Psikologi dan
Kesehatan

Analisis Pengaruh
Pemberian Ekstrak
Minyak Biji Moringa
Oleifera TerhadaP Kadar
Insulin Darah Rattus
Norvegicus Diabetik Yang
Diinduksi Aloksan

Rp.
43.000.000,-

5 Dr. H. Achmad Muhibin
Zu};rri, M.Ag
t97207111996031001
Abdulloh Ubet, M.Ag
i9660507 199703 1003

Fakultas
Tarbiyah dan
Keguruan
Fakultas Adab
dan
Humaniora

Pengembangan
Kemampuan Literasi
Awal Melalui Model
Kolaboratif Antara
Keluarga Dan Sekolah
Pada Madrasah
Ibtidaiyah Di Kota
Surabaya

Rp.
43.000.000,-

L
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No. NAMA/NIP/NT'P FAKULTAS JUDUL
JUMLAH
BANTUAN

1 2 3 4 5

6 Dr. Ghozi, Lc, M.Fil.l
t977101920090 1 1006

Syaifulloh Yazid, MA
1979102020 1503 100 1

Fakultas
Ushuluddin
dan Filsafat
Fakultas
Ushuluddin
dan Filsafat

Transformasi Religiositas
Di Tengah Aktivitas
indu strialisasi Kawasan
Industri Kendal (KIK),
Jawa Tengah
(Perubahan Tingkat
Pemahamal TerhadaP
Nilai- Nilai Keban gsaan,
Kebhinnekaal Dart
Religiositas)

Rp.
43.000.000,-

7 Drs. Kunawi, M.Ag
t964091,81992031OO2

Drs. Eko Taranggono,
M.Pd.I
19550606 198603 1004

Fakultas
Ushuluddin
dan Filsafat
Fakultas
Ushuluddin
dan Filsa-fat

Agama Sebagai Pranata
Sosial (Studi Konstruksi
Agama Terhadap
Interaksi Sosia-l Antar
Kelompok Etnis
Masyarakat Urban Di
Kota Sura#yu)

Rp.
43.000.000,-

8 Dr. H. Abd. Kholid,
M.Ag
19650202199603 1003
Atho'illah Umar, MA
t97909t420090 I 1005

Fakuitas
Ushuiuddin
dan Filsafat
Fakultas
Ushuiuddin
dan Filsafat

Kontestasi Pemaknaan
Latal AwliyA'
[Kepemimpinan] Menurut
Para Mufasir: Studi
Analisis Dengan
Perspektif Hermeneutika
Fungsional Jorge J' E.
Gracia

Rp.
43.000.000,-

9 Dr. Fahrur Ulum, S'Pd,
MEI
t97209062007 10 1003
Dr. H. Abdul Kholiq
Syafa'at, MA
1971060520080 r1026

Fakultas
Syari'ah dan
Hukum
Fakultas
Syari'ah dan
Hukum

Implementasi Good
Corporate Governance
Rumah Sakit SYariah Di
Jawa Timur (Studi
Efektifitas Fatwa MUI No
107 / DSN-MUr lxl2oL6
Tentang Pedoman
Penyelengga-raan Rumah
Sakit Berdasarkan
Prinsip Syariah

Rp.
43.000.000,-

10 Dr. Nurlailatul
Musyafa'ah
L97904162006042002
Arif Wijaya, SH.,M.Hum
t97ro7 1920050i 1003

Fakultas
Syari'ah dan
Hukum
Fakultas
Syari'ah dan
Hukum

Implementasi Undang-
Undang Nomor 25 Tahun
2OO9 Tentang PelaYanan
Publik Pada Dinas
Kependudukan Dan
Pencatatan SiPil
Kabupaten Lamongan

Rp.
43.000.000,-

111 Dr. Abd. Chalik, M'Ag
t9730627200003 1002

Ahmad Fauzi, S. Pd. I
t979052620141r1001

Fakultas Ilmu
Sosial dan
Ilmu Politik
Fakultas
Tarbiyah dan
Keguruan

Koalisi Dalam Rivalitas;
PDIP Dan PKS Dalam
Pemilihan Gubernur
Jawa Timur Dan
Sulawesi Selatan

Rp.
43.000.000,-

V
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No. NAMA/NIP/NIIP F'AKI]LTAS

2

Rp.
43.000.000,-

Nilai-Nilai Gender Dalam
Khuthbah Nikah; (Studi
Nalar Gender Para
Khathib Dart
Penceramah Nikah Di
Surabaya)

Fakultas
Dakwah dan
Komunikasi
Fakultas Adab
dan
Humaniora

72 Dr. Abd. Syakur, M.Ag
196607042003021001

Rochimah, M.Fil.I
7969trO41997032002

Rp.
43.000.000,-

Pengaruh Metode
Discovery l,earning
Dengal Peningkatan
Kadar "Hormon Bahagia"
Serotonin TerhadaP
Prestasi Belajar Siswa

Fakultas
Tarbiyah dan
Keguruan
Fakultas
Psikologi dart
Kesehatan

Prof. Dr. Husniyatus S.
Zatniyan,M.Ag
t969032tt994032003
Harrik Faizah, S.Si
207409019

Rp.
43.O00.000,-

Penentuan Batas
Minimal \oIsia Pernikahan
Dalam Perspektif
Ekonomi Dan Al-
Ikhtiyath A1-FiqhY

Fakultas
Ekonomi dan
Bisnis Islam
Fakultas
Ekonomi dan
Bisnis Islam

Dr. Muhammad Lathoif
Ghozali, MA
19751 103200501 1005
Fatikul Himami, MEI
198009232009121oo2

74

Rp.
43.000.000,-

Membangun Sistem
Mobile Akademik Uin
Sunan Ampel Menuju
World Class UniversitY

Dr. Hanun Asrohah,
M.Ae
196804101995032002
Mohammad Khusnu
Milad, M. MT
r979012920t4031002

15

Rp.
43.000.000,-

Dinamika Sufisme
indonesia KontemPorer
(Rekonstruksi Pemikiraa
Sufisme Darr Kritik Atas
Konsep Urban Sufisme
Melalui Majelis Shalawat
Adlimiyah)

Fakultas
Tarbiyah dan
Keguruan
Fakultas
Tarbiyah dan
Keguruan
Fakultas llmu
Sosial dan
Ilmu Politik

Dr. Rubaidi, M.Ag
t97106102000031003

Drs. Syaifuddin, M.Pd.I
79691129199403 1003

Dwi Setiaaingsih, M. Pd.
I
t97212221999032004

Rp.
43.000.000,-

Kontroversi Metode
Pendekatal Maslahah
Dalam Kitab-Kitab A1-

Imam A1-Ghazali

Fakultas
Ushuluddin
dan Filsafat
Fakultas
Ushuluddin
dan Filsafat

Mohammad Hadi
Sucipto, Lc, MHI
197503102003121003
Dr. Khotib, M.Ag
19690608200501 1003

Rp.
43.000.000,-

Nasionalisme Keturunan
Arab (Studi KiPrah
Jamiat Khair Dan A1-

Irsyad Di AmPel
Surabaya Pasca
Reformasi)

Fakultas
Ushuluddin
dan Filsafat
Fakultas
Ushuluddin
dal Filsafat

Dr. Ainur Rofiq Al Amin,
SH, M.Ag
t97206252005011007
Fikri Mahzumi, M. Fil. I
198204152015031001

l

JUDUL
JUMLAH
BANTUAN

1 3 4 5

13

Fakultas
Tarbiyah dan
Keguruan
Fak. Sains
dan Teknologi

t6

t7

18
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No. NAMA/NIP/NTIP FAI('LTAS
JIIMLAII
BAI{TUAN

1 2 3 5

19 Dr. Ahmad Yusam
Thobroni, M.Ag
197 LO722199603 100 1

Drs. Syamsuddin, M.Ag
t96709 12 199603 1003

Perspektif Al-Qur'an
Tentang Pola Toleransi
Antara Tiga Komunitas
Agama Berbeda Di Desa
Sumbertanggul
Kecamatan Mojosari

Rp.
43.000.000,-

20 Suyikno, S.Ag, MH
19730705201 101 1001

Faris Muslihul Amin, M
Kom
198808 1320 1403 100 1

Fakultas
Syari'ah dan
Hukum
Fak. Sains
dan Teknologi

Rp.
43.000.000,-

2l Dr. Abdul Basith
Junaidy, M.Ag
t97 11021200 1 |2LOO2
Nurul Asiya Nadhifah,
MHI
r97504232003r2200L

Fakultas
Syari'ah dan
Hukum
Fakultas
Syari'ah dan
Hukum

Etos Kerja MasYarakat
Santri Di Kawasan
Industri Sandal Wedoro
Waru Sidoarjo

Rp.
43.000.000,-

22 Dr. H. Ibnu Anshori,
SH, MA
19570409 198903 1002
Drs. H. Sholehan, M.Ag
1959 1 LO4L99 103 1002

Fakultas
Tarbiyah dan
Keguruan
Fakultas
Tarbiyah dan
Kezuruan

Anatomi Oposisi Hambali
Terhadap Kebijakan
Mihnah Al-Ma'mun:
Nomos Dan Konflik
Otoritas

Rp.
43.O0O.000,-

23 Dr. Mohamad Salik,
M.Ag
t967 r2r2L99403loo2
M. Bahri Musthofa,
M.Pd.I
t97 3072220050 1 1005

Fakultas
Tarbiyah dan
Keguruan
Fakultas
Tarbiyah dan

I Keguruq4-

Islam Moderat (Studi
Atas Gagasan Islam
Nusantara Dan Islam
Berkemajuan)

Rp.
43.000.000,-

24 Prof. Dr. H. Abd A'la,
M.Ag
19570905 198803 1002
Prof. Dr. H. Ahwan
Mukarrom, MA
L952r206198103 1002

Fakultas Adab
dan
Humaniora
Fakultas Adab
dan
Humaniora

Relasi Kuasa Kiai Tua
Dan Kiai Muda: Studi
Tentang Islamisme
Gerakan Aliansi Ulama
Madura (AUMA) Dan
Forum Kiai Muda (FKM)

Di Pamekasan Madura

Rp.
43.000.000,-

25 Drs. Nadlir, M.Pd'I
19680722199603 1002

Dra. Ilun Muallifah,
M.Pd
19670706199403200t
Drs. M. Fadli Havera,
MM
195504241989031003 J

Fakultas
Tarbiyah dan
Keguruan
Fakultas
Tarbiyah dan
Keguruan
DPK Darul
'Ulum

Kontra Feminisasi
Kemiskinan Melalui
Pendidikan Adil Gender
Di KabuPaten Gresik

Rp.
43.000.000,-

I
PEN GGUNA ANGGARAN,

I

HTLMY h

JUDUL

4
Fakultas
Tarbiyah dan
Keguruan
Fakultas
Tarbiyah dan
Keguruan

Kabupaten MojokertL
Implementasi Sistem
Pakar Untuk
Mendiagnosa Paham
Radikalisme Pada
Mahasiswa Dengan
Metode F\nzY Logtc
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PENERIMA BANTUAN
PENELITIAN PENGEMBANGAN PENDIDIKAN TINGGI

UIN SUNAN AMPEL SURABAYA

LAMPIRAN IV
KEPUTUSAN REKTOR
UIN SUNAN AMPEL SURABAYA
NOMOR 330 TAHUN 2019
TENTANG PENERIMA BANTUAN PENELITIAN
TAHUN 2OI9 UIN SUNAN AMPEL SURABAYA

R/
PENGGUNA ANGGARAN,

t

HTLMYit

lL

No. NAMA/NIP/NI'P F'AKULTAS JUDUL JT'MLAH
BANTUAII

1 2 3 4
1 Dr. H. Abu Bakar, M.

Ag
L9730404 199803 1006
Mukhammad Zarnzatni,
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Fakultas
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Fakultas
Ushuluddin
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Studi Bibliografi Dan Tren
Disertasi Pascasarj ana UIN
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2004-20L6
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2 Dr. H. Muhammad
Shodiq, S.Ag, M.Si
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Drs. Abd. Mujib Adnan,
M.Ag
t9590207 198903 100 1

Fakultas
Ilmu Sosial
dan Politik
Fakultas
Dakwah
dan
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Dari Masjidf{ampus Ke
Masjid Raya: Sosiologi
Politik Masjid Raya Ulul
Albab UIN Sunan Ampel
Surabaya

Rp.
75.000.000,-

3 Dr. Hj. Evi Fatimatur
Rusydiyah, M.Ag
L973122720050 12003
Misbakhul Munir, M.
Kes
t98LO72520L4031002

Fakultas
Sains dan
Teknologi
Fak. Sains
dan
Teknologi

imunitas Dan DamPaknYa
Terhadap Kreativitas
Mahasiswa Kuliah Kerja
Nyata (KKN) Literasi
Dalam Mengelola Program

Baca

Rp.
75.000.000,-

4 Prof. Dr. Drs.
Damanhuri, MA
195304 10 198803 100 1

Ikhsan Fatah Yasin,
MH
1 98905 1 720 1 503 1 006

Fakultas
Tarbiyah
dan
Keguruan
Fakultas
Syari'ah
dan
Hukum

Eksistensi Dan Penguatan
Ideologi Pancasila Dalam
Kurikulum KKNI Dan
Implementasinya Di
Fakultas Hukum
Universitas Airlangga Dan
Fakultas Syariah Dan
Hukum UIN Sunan AmPel
Surabaya (Studi Analisis
Peraturan Perundang-
undangan dan
ImplementasinYa

Rp.
75.000.000,-
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2004-20t6
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2 Dr. H. Muhammad
Shodiq, S.Ag, M.Si
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J Dr. Hj. Evi Fatimatur
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Dalam Mengelola Program
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4 Prof. Dr. Drs.
Damanhuri, MA
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Ikhsan Fatah Yasin,
MH
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Tarbiyah
dan
Keguruan
Fakultas
Syari'ah
dan
Hukum

Eksistensi Dan Penguatan
Ideologi Pancasila Dalam
Kurikulum KKNI Dan
Implementasinya Di
Fakultas Hukum
Universitas Airlangga Dan
Fakultas Syariah Dan
Hukum UIN Sunan Ampel
Surabaya (Studi Analisis
Peraturan Perundang-
undangan dan
Implementasinya

Rp.
75.000.000,-
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Anti Kanker dari
Ekstrak Ficus
Carica, Ficus
Benjarnina, dan
Picus Elastica pada
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Karsinoma SeI (HuH-
7 ce11 line)

Rp.
100.ooo.ooo,-

2 Dr. Sirajul Arifin, S.Ag,
S.S., MEI
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Mujib Ridwan, MT
7946042720L4031004

Fakultas
Ekonomi dan
Bisnis Islam
Fak. Sains dan
Teknologi

Manajemen Aset
Wakaf Berbasis
Sistem Informasi
Geografis Sebagai
Media Informasi
Publik (Studi Kasus
Kota Surabava)

Rp.
100.000.000,-

Dr. Eni Purwati, M.Ag
1965722rt99002200r
Parmo, MT
794202242074031001

Fa-kultas Sains
dan Teknologi
Fak. Sains dan
Teknologi

Pemanfaatan Limbah
Kertas Kantor Dalam
Produksi Bioetanol
Sebagai Upaya
Pemenuhan
Kebutuhan Energi
Alternatif Pada
Pendidikan Ramah
Lingkungan
Berkelaniutan

Rp.
100.000.oo0,-

Dr. Muflihah, MA
r97606122008072027

Umi Hanifah, M.Pd.I
797aO92A2005012002

Fakultas
Tarbiyah dan
Keguruan
Fakultas
Tarbiyah dan
Keguruan

Implementasi Bahan
Ajar Berbasis CD
Interaktif Pada
Pembelajararr
Bahasa Arab Di UIN
Surabaya, IAIN
Samarinda Dan UIN
Makasar

Rp.
100.000.ooo,-

5 Dr. M. Baihaqi, MA.,
Ph.D.
19740220200312tOO4
Ainun Syarifah, M.Pd.I
797406122007102010

Fakultas
Tarbiyah darl
Keguruan
Fakultas
Tarbiyah dan
Keguruan

Program "Menjadi
Praktisi Penerjemah"
Lisan Arabi Centre
For Tralslation
Sebagai Upaya
MeningkatJcan
Kompetensi

Rp.
100.000.000,-
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6 Dr. Muh. Fathoni
Hasyim, M.Ag
19560 1 10 198703 100 1

Dra. Liliek Channa AW,
M.Ag
t957 r218 1982032002

Fakultas
Syari'ah dan
Hukum
Fakultas
Tarbiyah dan
Keguruan

Pemetaan Kajian
Tafsir Alquran Pada
Pascasarjana Tiga
Universitas Islam
Negeri

Rp.
100.000.000,-

7 Dr. Chabib Musthofa,
S.Sos.I, M.Si
19790630200604 100 1

Drs. Abd. Basyid, MM
1960090 1 199003 1002

Fakultas Ilmu
Sosia1 dan
Ilmu Politik
Fakultas
Dakwah dan
Komunikasi

Evaluasi Kebijakan
Tentang Pendiriart
Tempat Ibadah
Menurut Peraturan
Bersama Menteri
Agama Dan Menteri
Dalam Negeri No 9
Dan 8 Tahun 2006

Rp.
100.000.000,-

R/
PENGGUNA ANGGARAN,

0
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Fak. Sains
dan Teknologi

Fakultas Sains
dan Teknologi

Prof. Dr. H. Abu Azart
Al Hadi, M.Ag
195808 L2L99 103 1001
Muhammad Andik
Izzuddin, MT
1984030720 1403 100 1

Yuanita Rachmawati,
M.Sc.
201603302

1

Rp.
100.000.000,-

Analisis Locus
Dan Efikasi Diri
Terhadap Kurilnrlum
Kematangan
Enterpreneur Santri
(Studi di Pondok
Pesantren Sidogiri
Pasuruan dan Pondok
Pesantren RiYadlul
Jannah Pacet Mojokerto)

Of ControlFakultas
Tarbiyah dan
Keguruan
Fakultas
Tarbiyah dan
Keguruan

2 Dr. Samsul Ma'arif,
M.Pd
t9640407 19980s 1003
Dr. Amir Maliki
Abitolkha, M.Ag
197 r1108 199603 1002

Rp.
100.000.000,-

Resolusi Konflik Kaum
Salali-NU

Fakultas
Ushuluddin
dan Filsafat
Fakultas
Ushuluddin
dan Filsafat
Fakultas Ilmu
Sosial dan
Politik

Dr. Slamet Muliono
Rejosari, M.Si
19681 1291996031003
Andi Suwarko, S.Ag,
M.Si
t974L1 102003 L2LOO4

ZaJq Ismail, M.Si
r982t230201 101 1007

3

Rp.
100.000.000,-

Spirit Of Zhongiron'g
Moderasi Muslim
Tionghoa Di Indonesia

DanFakultas Ilmu
Sosial dan
Politik
Fakultas Ilmu
Sosial dan
Poiitik

Siregar, MA, Ph.D
19690 105 199303200 1

Moh. Fathoni Hakim,
M.Si
19840105201 101 1008

Wahidah ZeinBr4

NAMA/NIPINUP FAKI'LTAS JUD.UL
JUMLAH

2 3 4
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M.Pd.I
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Fakultas
Dakwah dan
Komunikasi
Fakultas
Dakwah dan
Komunikasi

Integrasi Pesan Da'i
Antara Hukum Islam
Dan Hukum Positif
Dalam Pengurangan
Intensitas Terror Bom
Bunuh Diri (Studi Kasus
Dakwah Di SurabaYa,
Riau, Dan Bali Pasca
Bom Di SurabaYa)

Rp.
100.000.000,-

PtrNGGUNA ANGGARAN,
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Fakultas
Ekonomi dan
Bisnis Islam
Fakultas
Ekonomi dan
Bisnis Islam

Pemberdayaan
Ekonomi Perempuan
Kelompok Pengajian
Senin Wage Melalui
Pemasarari Jilbab Anak
Berbasis Strategi E-
Commerce di Desa
Wonorejo Kecamatan
Srengat Kabupaten
Blitar

Rp.
60.000.000,-

2 Yusuf Arnroir, M.MT
t9760703200801 1014
Hanali Adi Putranto, M
Si
i982090520 1503 1002

Fakultas Sains
dan Teknologi
Fakultas
Ekonomi dan
Bisnis Islam

Pengembangan
Ekonomi Kreatif
Pesantren Produk Batik
Tulis Santri Berbasis E-
Commerce di Pondok
Pesantren Nurul Huda
Panarukan Situbondo

Rp.
60.000.000,-

J Dwi Susanto, S.Hum,
MA
1977 122 120050 1 1003

Haris Shofryuddin,
M.Fil.I
198204 1820090 tLO72

Fakultas Adab
dan
Humaniora
Fakultas Adab
dan
Humaniora

Pendampingan
Perencanaan Keuangan
Keluarga Pada Ukm
"Kampung I{rupuk
Kedung Rejo Jabon"
Sidoarjo

Rp.
60.000.000,-

PENGGUNA ANGGARAN,
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Penangalan Bencana
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Konservasi Lahan
Pada Sub Das Kali
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Fakultas
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Kesehatan
Fakultas Sains
dan Teknologi

Fakultas Sains
darr Teknolo

Prof. Dr. Moh. Sholeh,
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Rr. Diah Nugraheni
Setyowati, MT
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I

Rp.
75.000.000,-

Pengembangan W
Mangrove Dan Konflik
Pengelolaan Di Desa
Banyuurip Ujung
Palgkah Gresik

isataFakultas
Ekonomi dan
Bisnis Isiam
Fakultas
Syari'ah dan
Hukum
Fakultas
Ekonomi dan
Bisnis Islam
Fakultas
Ekonomi dan
Bisnis islam

Achmad Room
Fitrianto, SE, M.E.I
1977062720C312roo2
Andriani Samsuri,
S.Sos, MM
197608022009122002
Dr. Ir. Muhamad
Ahsan, MM
t968062r2007011030
Dr. MugiYati, MEI
t97102261997 032001

2

SA
R/
PENGGUNA ANGGARAN,

DAR HI

I

PENEzuMA BANTUAN
PENGABDIAN BERBASIS RISET
UIN SUNAN AMPEL SURABAYA
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Fakultas
Adab dan
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Fakultas
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Fakultas
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ABSTRAK 

Seiring dengan berkembangnya penggunaan bahasa Inggris di seluruh 
Asia, termasuk di Indonesia, mendorong adanya bahasa Inggris di setiap institusi 
termsuk di perguruan tinggi. Di setiap program studi, kemampuan bahasa Inggris 
mahasiswa dibutuhkan, terutama di program studi Pendidikan Bahasa Inggris. Hal 
ini juga terjadi di program studi PBI Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan 
Ampel Surabaya. Agar mahasiswa memiliki pencapaian yang baik dalam bahasa 
Inggrisnya, maka diperlukan adanya motivasi yang baik pula. Sebagai dosen, 
perlu memiliki cara mengajar sekaligus juga cara memotivasi mahasiswanya 
dalam belajar bahasa Inggris.  

Strategi motivasi memiliki empat dimensi atau fase, yaitu menciptakan 
kondisi dasar motivasi, menumbuhkan motivasi awal, menjaga dan 
mempertahankan motivasi, dan mendorong evaluasi diri retrospektif positif. 
Penelitian ini ini bertujuan untuk menggali strategi motivasi yang dilakukan oleh 
dosen prodi Pendidikan Bahasa Inggris di kelas EFL di Faktultas Tarbiyah dan 
Keguruan UIN Sunan Ampel Surabaya yang berfokus pada fase keempat yaitu 
pendorongan evaluasi diri retrospektif positif. 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif didasarkan pada jenis data 
yang dikumpulkan, cara pengolahan data, dan juga cara untuk mempresentasikan 
data. Ada dua orang dosen prodi PBI FTK yang dilibatkan sebagai subjek dalam 
penelitian ini. Terdapat juga mahasiswa yang dilibatkan dalam proses 
pengambilan data tambahan. Data diambil dengan menggunakan wawancara, 
observasi kelas, stimulated recall, dan juga diskusi fokus grup. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kedua subjek tersebut melakukan 
strategi motivasi yang terkait dengan mendorong evaluasi diri retrospektif positif 
mahasiswa dalam belajar bahasa Inggris. Keduanya melakukan strategi pemberian 
timbal balik yang konstruktif atas upaya mahasiswa dalam proses belajar. Selain 
itu, mereka juga memberikan penghargaan yang konstruktif kepada 
mahasiswanya. Namun, salah satu dosen tidak menampilkan hasil kerja 
mahasiswanya sebagai bentuk penghargaan yang konstruktif. penggunaan bahasa 
asli atau bahasa pertama yang ditemukan mampu memberi kontribusi terhadap 
cara dosen dalam mengimplemenetasikan strategi-strategi motivasi terkait 
mendorong evaluasi diri retrospektif positif mahasiswanya. 

Terkait dengan keterbatasan penelitian ini, maka penelitian yang akan 
datang disarankan untuk meneliti dan menjabarkan tahap-tahap lain dari strategi 
motivasi di konteks terkait. penelitian yang akan datang juga diharapkan dapat 
mencapai ranah faktor-faktor lain yang mempengaruhi motivasi belajar 
mahasiswa sekaligus juga strategi motivasi yang dilakukan dosen. 

Key words:  
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KATA PENGANTAR 

 

 

Penelitian ini mengangkat tentang Analisa Retrospektif Evaluasi Diri 

dalam Strategi Motivasi oleh dosen di Program Study Pendidikan Bahasa Inggris 

yang dilakukan di kelas EFL Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Ampel 

Surabaya. Hal ini untuk mencari bagaimana dosen menciptakan dan 

mempertahankan strategi motivasi yang dilakukan di kelas PBI Bagaimana dosen 

PBI mendorong retrospektif evaluasi diri yang positif dalam kelas EFL di 

Program Study Pendidikan Bahasa Inggris Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN 

Sunan Ampel Surabaya.  

Penelitian ini mengambil fokus kelas para Dosen PBI Fakultas Tarbiyah 

dan Keguruan UIN Sunan Ampel Surabaya. Dengan melalui analisis secara 

mendalam, diharapkan hasil dari penelitian tersebut menjadi bahan 

pengembangan pengajaran yang nantinya bisa diadaptasikan oleh banyak tenaga 

pendidik, kependidikan maupun akademisi pada sistem pengajaran di kelas 

masing-masing sehingga akan mampu meningkatkan hasil dari  pembelajaran. 

Ucapan terimakasih tak lupa peneliti sampaikan kepada pihak LPPM UIN 

Sunan Ampel Surabaya yang akan membantu terlaksananya penelitian ini.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Posisi pentingnya bahasa Inggris di negara-negara di Asia terus 

mengalami peningkatan yang ditandai dengan bertumbuhnya jumlah 

penutur bahasa Inggris, baik yang menjadikannya sebagai bahasa kedua 

maupun sebagai bahasa asing. Situasi demikian mendorong juga 

peningkatan peran bahasa Inggris dalam pendidikan di konteks Asia 

dimana bahasa Inggris juga memiliki tempat di kurikulum pendidikan. 

Bahasa Inggris merupakan mata pelajaran ataupun matakuliah yang 

mempunyai tingkat keharusan yang tinggi untuk diajarkan, tidak hanya 

di sekolah tetapi juga di lingkup perguruan tinggi.  

Kemampuan berbahasa inggris merupakan hal yang ditekankan 

oleh institusi-institusi perguruan tinggi kepada mahasiswanya. Hal ini 

disebabkan karena ketika mereka keluar atau lulus dari kampus, 

institusi yang akan menerima mereka bekerja umumnya akan 

mensyaratkan kemampuan bahasa inggris sebagai penilaian. Biasanya 

hal tersebut akan dibuktikan melalui sertifikat kemampuan bahasa 

inggris seperti TOEFL dan lain sejenisnya. 

Melalui studi yang dilakukan Chang1 membuktikan adanya 

peran-peran pendidikan bahasa Inggris yang ada di konteks Asia dan 

                                                            
1 Chang, .B-M. 2011. The roles of English language education in Asian context. Journal of Pan-Pacific Association of Applied 
Linguistics, 15(1), 191206 
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juga berpendapat bahwa tujuan utamanya adalah agar generasi muda 

mempunyai kemampuan berbahasa Inggris yang baik yang nantinya 

akan meberikan keuntungan personal maupun professional bagi 

mereka. Jadi, kebutuhan berbahasa Inggris ini bukan hanya sebagai 

syarat untuk melewati suatu tahap atau untuk lulus dari perguruan 

tinggi saja, melainkan juga sebagai bekal bagi mahasiswa untuk 

menghadapi dunia kerja atau dunia luar lainnya yang memerlukan 

bahasa Inggris sebagai syarat ataupun juga sebagai alat untuk 

berkomunikasi jika institusi yang dituju mempunyai unsur 

internasional. 

Ada banyak negara di Asia, termasuk Indonesia, telah membuat 

langkah signifikan untuk mengatasi meningkatnya kebutuhan dalam 

membantu pengembangan keterampilan komunikatif bahasa Inggris 

siswa. Hal ini dapat dilihat dari pengerahan tenaga yang telah 

didedikasikan untuk meningkatkan pengajaran dan pembelajaran EFL 

(Bahasa Inggris sebagai Bahasa Asing) di sekolah-sekolah di negara-

negara Asia2. Memang bahasa Inggris diajarkan di Indonesia sebagai 

bahasa asing sehingga porsinya tidak banyak, akan tetapi kerutinitasan 

akan pembelajaran bahasa Inggris ini yang merupakan penting. Dalam 

konteks perguruan tinggi, bahasa Inggris bisa diajarkan menjadi 

matakuliah umum ataupun bisa juga menjadi matakuliah utama yang 

mausk di dalam matakuliah-matakuliah lain. Hal ini tergantung kepada 

                                                            
2 Nunan, D. 2003. The impact of English as a global language on educational policies and practices in the Asia-Pacific region. 
TESOL Quarterly, 37(4), pp.589-613 
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program studi yang ditempuh oleh mahaiswa. Mahasiswa program studi 

Bahasa Inggris memiliki tingkat intensitas yang tinggi terhadap Bahasa 

Inggris dimana setiap matakuliah yang ditempuh hampir semuanya 

berkenaan dengan bahasa Inggris kecuali matakuliah-matakuliah 

umum. Padahal dalam kesehariannya mereka menggunakan bahasa 

Indonesia untuk berkomunikasi dengan dunia luar karena bahasa 

Inggris merupakan bahasa asing. Tentunya para mahasiswa perlu 

memiliki motivasi belajar yang tinggi untuk daoat menempuh setiap 

matakuliah dan belajar untuk menvcapai tujuan belajar dan juga hasil 

belajar yang baik. 

Pada awal 1960-an, penelitian motivasi L2 telah dilakukan dan 

teori tentang bagaimana memotivasi peserta didik di dalam dan di luar 

kelas telah berkembang. Salah satu teori yang signifikan dalam 

motivasi L2 berasal dari Dörnyei3 yang mengembangkan konsep-

konsep sebelumnya. Menurut Dörnyei strategi motivasi dapat 

didefinisikan sebagai teknik untuk meningkatkan “perilaku individu 

yang berkaitan dengan tujuan” yang, pada saat yang sama, merujuk 

pada “pengaruh motivasi” dilakukan untuk mencapai beberapa efek 

positif tertentu sebagai dorongan positif. 

Sejak konsep strategi motivasi Dörnyei diterbitkan, banyak 

penelitian di topik ini telah dilakukan. Dörnyei4 bersama dengan Csizér 

                                                            
3 Dörnyei, Zoltàn. 2001. Motivational strategies in the language classroom. Cambridge: Cambridge University Press 
4 ibid. 
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5telah melakukan penelitian di Hungaria untuk mengetahui strategi 

motivasi yang penting bagi guru dan seberapa sering mereka 

menggunakan strategi ini di kelas mereka. Pada tahun 2008, penelitian 

yang lebih menyeluruh pada guru tentang strategi motivasi di kelas 

dilakukan oleh Guilloteaux dan Dörnyei di Korea. Penelitian ini 

mengamati guru praktek mengajar dan menemukan bahwa strategi 

motivasi yang digunakan oleh mereka telah berhasil meningkatkan 

motivasi siswa mereka6.  

Penelitian terakhir tentang strategi oleh Astuti. Astuti 

melakukan penelitian tentang strategi motivasi yang digunakan oleh 

guru SMA yang berhasil dalam memotivasi siswa untuk belajar bahasa 

Inggris. Melalui penelitian ini, ia umumnya kelompok strategi yang 

digunakan dalam lima kategori: perilaku kelas dari guru, kondisi kelas 

koperasi, sumber belajar dan kegiatan belajar seleksi, kepentingan 

Inggris, dan berarti pada pemberian umpan balik7. 

Mengingat penjelasan di atas tentang: (1) pentingnya strategi 

motivasi untuk membantu dosen mencetak lulusan berbahasa Inggris 

yang baik; (2) inovasi Pendidikan dalam rangka mempersiapkan 

mahasiswa untuk bertahan hidup di era globalisasi, dan karena itu, perlu 

didukung oleh dosen yang bisa memotivasi siswa mereka sehingga 

inovasi akan berhasil dilaksanakan; dan (3) kurangnya penelitian di 

                                                            
5 Dörnyei, Zoltán & Csizér, Kata. (1998). Ten commandments for motivating language learners: Results of an empirical study. 
Language Teaching Research - LANG TEACH RES. 2. 203-229. 10.1191/136216898668159830 
6 Guilloteaux, Marie J., and Dörnyei, Zoltàn. 2008. Motivating Language Learners: A Classroom-Oriented Investigation of the 
Effects of Motivational Strategies on Student Motivation. TESOL Quarterly.Vol. 42 No.1. 
7Astuti, S. P. 2016. Exploring motivational strategies of successful teachers.TEFLIN Journal,27(1). 
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topik strategi motivasi dalam konteks Indonesia, penelitian ini akan 

fokus pada strategi motivasi. Selain itu, karena studi tentang 

penggunaan kelas bahasa yang sebenarnya dari strategi motivasi masih 

dilaksanakan studi ini didedikasikan untuk mengeksplorasi dosen dalam 

berlatih menggunakan strategi motivasi.  

Subjek penelitian ini akan dilakukan pada dosen bahasa Inggris 

di EFL di Program Study Pendidikan Bahasa Inggris Fakultas Tarbiyah 

dan Keguruan UIN Sunan Ampel Surabaya. Dalam hal kemampuan 

dosen dalam memotivasi mahasiswa, diharapkan dosen-dosen ini 

mampu dan berhasil melakukannya berdasarkan UU No.20 / 2003 

tentang Sistem Pendidikan Nasional yang mengharuskan pengajar 

untuk “menciptakan lingkungan pendidikan yang bermakna, 

menyenangkan, kreatif, dinamis dan dialogis” (pasal 40, ayat 2). Selain 

itu, dengan menggunakan analisis deskriptif, metodologi yang dipilih 

dalam penelitian ini, konteks kesamaan juga akan membantu untuk 

membuat kesimpulan bahwa strategi tertentu berhasil dalam 

memotivasi siswa dalam konteks tertentu. Oleh karena itu, strategi ini 

juga bisa membantu bagi para pengajar di tempat yang berbeda dengan 

konteks yang sama. 

Seperti yang telah disebutkan sebelumnya, beberapa penelitian 

tentang strategi motivasi telah dilakukan di Indonesia. Meskipun topik 

penelitian adalah sama, penelitian ini menawarkan sudut pandang yang 

berbeda dan mudah-mudahan akan memperkaya pengetahuan dan teori 
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strategi motivasi. Dibandingkan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Nichols, penelitian ini membuat menggunakan konteks SMA dan 

penelitian ini menjajaki praktik guru. Namun, penelitian ini tidak 

mengambil siswa karena fokus dari penelitian ini adalah strategi yang 

digunakan oleh dosen.  

Akhirnya, dibandingkan dengan studi terakhir yang disebutkan 

di atas, penelitian ini mirip dengan penelitian Astuti8 dalam hal tujuan 

penelitian, subyek, dan metodologi yang digunakan secara umum. 

Namun, Penelitian Astuti dilakukan dalam konteks yang berbeda. 

Astuti tidak menjelaskan secara rinci tentang konteks studinya; Namun, 

ada tempat dalam artikelnya bahwa konteks atau kriteria sekolah khusus 

disebutkan. Oleh karena itu, dengan harapan bahwa konteksnya 

berbeda, studi ini dapat mengakibatkan sesuatu yang baru dan karena 

itu, sekali lagi, memperkaya pengetahuan tentang strategi motivasi. 

Berdasarkan pemikiran tersebut di atas, maka perlu untuk 

melakukan penelitian pada pelaksanaan strategi motivasi dalam 

mengajar EFL oleh dosen EFL di Program Studi Pendidikan Bahasa 

Inggris terutama pada poin atau tahap keempat strategi motivasi yaitu 

tentang evaluasi diri positif retrospektif terkait juga dengan konteks 

Indonesia. Mudah-mudahan, jenis strategi motivasi yang digunakan 

oleh para dosen yang bisa menginspirasi pengajar bahasa Inggris lain 

untuk melaksanakannya juga, untuk menghasilkan yang disebut pelajar 

                                                            
8 Astuti, S. P. 2016. Exploring motivational strategies of successful teachers.TEFLIN Journal,27(1). 
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bahasa Inggris sukses demi sukses Rencana Pembangunan Pendidikan 

Indonesia 2005-2025. 

 

B. Rumusan Masalah 

Sehubungan dengan latar belakang penelitian, pertanyaan 

penelitian dirumuskan sebagai berikut: 

1) Bagaimana dosen PBI mendorong evaluasi diri yang positif 

retrospektif mahasiswa dalam pemebelajaran Bahasa 

Inggris di kelas EFL Program Studi PBI UIN Sunan Ampel 

Surabaya?  

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan pertanyaan penelitian di atas, maka tujuan dari 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1) Untuk mengungkap bagaimana evaluasi diri yang positif 

retrospektif mahasiswa dalam pemebelajaran Bahasa 

Inggris di kelas EFL Program Studi PBI UIN Sunan Ampel 

Surabaya 

 

D. Kegunaan Penelitian 

Hasil studi ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi 

dosen yang terjun di dunia Pendidikan dan bagi instansi terkait sebagai 

bahan dasar penentuan kebijakan terkait pembelajaran mahasiswa 
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selanjutnya. Secara khusus, penelitian ini dapat meningkatkan 

kesadaran para dosen tentang pentingnya implementasi strategi 

motivasi bagi meahasiswa yang dimasukkan dalam cara mengajar. 

Selain itu, penting juga bagi para dosen untuk menyadari dan 

memperhatikan bagaimana strategi motivasi diterapkan dalam 

pembelajaran sesuai yang diharapkan. Untuk dosen, penelitian ini akan 

meningkatkan kesadaran mereka tentang strategi motivasi dalam 

merancang pembelajaran dan penerapannya sesuai yang diharapkan 

pada kurikulum UIN Sunan Ampel Surabaya. Dan untuk Instansi 

terkait, penelitian ini bisa digunakan untuk bahan evaluasi dan asesmen 

terkait kebijakan baru tentang dosen dan mahasiswa PBI di Program 

Study Pendidikan Bahasa Inggris. 

 

E. Cakupan dan Batasan Penelitian 

Area yang merupakan cakupan dari penelitian ini meliputi 

pengamatan atas strategi motivasi yang dilakukan oleh dosen PBI di 

dalam kelas EFL di UIN Sunan Ampel Surabaya dengan fokus pada 

tahap keempat yaitu mendorong evaluasi diri yang retrospektif dan 

positif terkait motivasi mahasiswa dalam belajar Bahasa Inggris sebagai 

program yang mereka tempuh. 

Kerangka strategi motivasi yang diusulkan oleh Dornyei9 

merupakan kerangka dasar yang digunakan pada penelitian ini dimana 

                                                            
9 Dörnyei, Zoltàn. 2001. Motivational strategies in the language classroom. Cambridge: Cambridge University Press 
9 ibid. 
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strategi motivasi yang dilakukan oleh seorang pengajar memiliki empat 

tahap yang tahap keempatnya merupakan fokus dari penelitian ini, yaitu 

mendorong evaluasi diri yang retrospektif dan evaluatif kepada 

mahasiswa dalam pembelajaran bahasa Inggris di PBI. 

Pemilihan lokasi dan subjek penelitian dilakukan secara 

purposif dengan mengacu pada tempat mengabdi sehingga hasil 

penelitian nanti dapat memberikan kontribusi yang tepat untuk 

pengembamgan program studi pendidikan bahasa Inggris atau PBI yang 

ada di UIN Sunan Ampel Surabaya. 

 

F. Definisi Kata Kunci 

Untuk menghindari kesalahpahaman yang mungkin terjadi, 

maka definisi katakata kunci yang terkait dengan penelitian ini 

disebutkan sebagai berikut: 

 Motivasi di dalam penelitian ini merujuk pada factor-

faktor yang mendorong pembelajar bahasa Inggris 

sebagai bahasa asing dalam proses belajaranya di dalam 

konteks pendidikan tinggi di Indonesia. Motivasi di 

dalam konteks ini berkenaan dengan proses pemberian 

dorongan dari dosen kepada mahasiswa melalui 

strategi-strategi motivasi tertentu yang dilakukan dan 

diwujudkan melalui aksi atau tindakan yang dilakukan 

oleh dosen atau pengajar tersebut. 
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 Strategi motivasi di dalam penelitian ini merujuk ada 

teknik-teknik khusus yang dilakukan oleh pengajar 

EFL yang mereka percaya dapat membantu anak didik 

mereka untuk belajar bahasa Inggris dengan lebih baik 

di dialam konteks prodi oendidikan bahasa Inggris di 

tingkat pendidikan tinggi di Indonesia. Strategi 

motivasi yang digunakan diindentifikasi dan diacukan 

pada kerangka strategi pemberian motivasi milik 

Dornyei10 yang pada dasarnya meliputi empat tahap 

yaitu menciptakan kondisi motivasi dasar, 

menghasilkan motivasi awal, memelihara dan menjaga 

motivasi yang telah ada, serta menorong evaluasi diri 

retrospektif positif yang merupakan fokus utama 

strategi motivasi yang ada dalam penelitian ini. 

 
 

 Evaluasi diri positif retrospektif merupakan tahap 

keempat dari kerangka strategi motivasi Dornyei11 yang 

menujukkan kemampuan pengajar dalam membimbing 

para pembelajar bahasa dalam menilai pencapaian 

                                                            
10 Dörnyei, Zoltàn. 2001. Motivational strategies in the language classroom. Cambridge: Cambridge University Press 
10 ibid. 
11 Dörnyei, Zoltàn. 2001. Motivational strategies in the language classroom. Cambridge: Cambridge University Press 
11 ibid. 
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dirinya sehingga mereka bisa menjadi lebih baik di 

masa yang akan datang. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Definisi Motivasi 

Secara harfiah motivasi sering disebut dengan kata “motif” 

yang bermakna upaya yang mendorong seseorang untuk melakukan 

sesuatu. Kata tersebut dapat juga dimaknai sebagai penggerak dari 

dalam dan di dalam subjek untuk melakukan aktivitas- aktivitas 

tertentu demi mencapai tujuan12. Berawal dari motif itu maka 

motivasi dapat diartikan sebagai daya penggerak yang telah menjadi 

aktif.  

Motivasi itu sebagai sesuatu yang kompleks karena ia akan 

menyebabkan terjadinya suatu perubahan energi yang ada dalam 

energi manusia. Motivasi dapat juga dikatakan serangkaian usaha 

untuk menyediakan kondisi-kondisi tertentu Motivasi jelas memiliki 

pengaruh terhadap tingkah laku seseorang. Ia dapat menjadi 

pendorong, pemberi semangat untuk meraih sesuatu yang 

diinginkannya dan yang dicita – citakannya, dan bisa juga dijadikan 

memelihara agar seseorang tidak putus asa dan patah semangat, 

sehingga dengan gigih dan terus menerus mengusahakan sesuatu 

yang diinginkannya. Dengan motivasi kuat maka akan muncul 

                                                            
12 Sardiman, (2007), Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, Jakarta: Raja Grafindo Persada, h. 73. 
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mental kerja keras dan tidak mudah putus asa. Motivasi belajar juga 

penting diketahui oleh seorang guru. 

Dalam ranah psikologi, motivasi menjadi konsep yang paling 

signifikan (Guilloteaux & Dörnyei13). Motivasi adalah proses 

mendorong seseorang untuk membuat tujuan tertentu kemudian 

dikejar oleh tindakan (Dörnyei & Ushioda14). Motivasi menganggap 

(a) mengapa orang memutuskan untuk melakukan sesuatu, (b) 

berapa lama mereka bersedia untuk menopang aktivitas, dan (c) 

seberapa keras mereka akan mengejar itu (Dörnyei & Ushioda15).  

Ada beberapa fase motivasi yang berbeda. Pertama, tahap 

awal adalah motivasi pilihan yang menyebabkan orang untuk 

menetapkan tujuan, untuk membentuk niat, dan untuk melancarkan 

aksinya. Dimensi motivasi kedua adalah motivasi eksekutif yang 

berfokus pada menghasilkan dan melaksanakan subtasks, penilaian 

berkelanjutan, dan kontrol tindakan. Terakhir, tahap penyelesaian 

motivasi adalah retrospeksi motivasi yang menyangkut evaluasi 

retrospektif tentang bagaimana hal-hal berjalan (Dörnyei16). 

 

                                                            
13 Guilloteaux, Marie J., and Dörnyei, Zoltàn. 2008. Motivating Language Learners: A Classroom-Oriented Investigation of the 
Effects of Motivational Strategies on Student Motivation. TESOL Quarterly.Vol. 42 No.1 
14 Dörnyei, Zoltàn., Ushioda, Ema. 2011.Teaching and Researching Motivation: Second Edition. Great Britain : Pearson Education 

Limited. 

 
15 Dörnyei, Zoltàn., Ushioda, Ema. 2011.Teaching and Researching Motivation: Second Edition. Great Britain : Pearson Education 

Limited. 

  
16 16 Dörnyei, Zoltàn. 2001. Motivational strategies in the language classroom. Cambridge: Cambridge University Press 
16 ibid. 
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B. Jenis Motivasi 

Berdasarkan pengertian dan analisis tentang motivasi yang 

telah dibahas diatas maka pada pokoknya motivasi dapat dibagi 

menjadi dua jenis yaitu motivasi ekstrinsik dan motivasi intrinsik17 

yang akan dipaparkan sebagai berikut:   

1. Motivasi Ekstrinsik  

Motivasi ekstrinsik adalah kegiatan belajar 

yang tumbuh dari dorongan dan kebutuhan 

seseorang tidak secara mutlak berhubungan dengan 

kegiatan belajar sendiri. Motivasi ini timbul 

bukanlah diakibatkan oleh dorongan dari luar 

seseoraang seperti dorongan dari orang lain dan 

sebagainya. Motivasi ekstrinsik sering dipengaruhi 

oleh insentif eksternal seperti imbalan dan hukuman. 

Adapun motivasi ekstrinsik bisa dilihat dari 

beberapa sisi yaitu:  

1) Jenis sifat pekerjaan 

Dalam konteks belajar, pekerjaan 

yang dimaksud disini merupakan yang 

berkaitan dengan tugas-tugas yang 

dibebankan kepada mahasiswa. Ketika 

tugas dan peranan atau tanggung jawab atas 

                                                            
17 Ratna Yudhawati dan Dany Haryanto, (2011), Teori‐ Teori Psikologi Pendidikan, Jakarta: Prestasi Pustakaraya, h. 88 
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tugas ebagai mahasiswa itu memberikan 

stimulasi dan dapat menarik minat 

mahasiswa sebagai yang mengerjakannya, 

maka akan juga memberikan motivasi 

kepada mahasiswa tersbeut. Motivasi ini 

dtaangnya dari luar yaitu dari hal yang 

diberikan kepada mahasiswa oleh dosen. 

 

2) Kelompok kerja dimana seseorang 

bergabung 

Kelompok kerja yang dimaksud 

dalam konteks ini adalah konteks kelas dan 

juga individu-individu yang ada di 

dalamnya. Dalm konteks yang lebih kecil, 

kelompok ini juga bisa mengarah kepada 

kelompok belajar mahasiswa. Motivasi 

yang datangnaya dari rekan-rekan seperti 

ini tergolong motivasi dari luar dimana 

pemberinya adalah teman yang bisa juga 

saling memotivasi antara satu dengan yang 

lainnya. 
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3) Organisasi  

Hal yang merupakan motivasi 

eksternal selanjutnya adalah organisasi atau 

perkumpulan yang konteksnya lebih besar 

dari yang hanya di dalam kelas dalam 

konteks belajar. Hal ini disebabkan 

organisasi yang diikuti oleh mahasiswa 

dalam perjalanan studinya juga 

memberikan motivasi belajar dalam 

kesehariannya.  

 

4) Situasi lingkungan pada umumnya.  

Tidak hanya orangnya saja, tetapi 

situasi atau kondisi yang ada disekitar juga 

menjadi sisi motivasi ekstrinsik yang 

berkontribusi pada motivasi individu, 

termausk motivasi mahasiswa di konteks 

perguruan tinggi. 

 

5) Sistem pemberian penghargaan 

Sistem penghargaan yang 

diterapkan oleh dosen merupakan sisi 

penting lainnya dari motivasi ekstrinsik 
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dimana hal ini secara signifikan akan 

memberian konstribusi. Ketika 

penghargaan atas upaya yang dilakukan 

sesuai, maka motivasi pun juga akan 

semakin meningkat. Kondisi ini terkait 

tidak hanya pada hal-hal meteriil saja, 

tetapi juga hal-hal psikis yang dimiliki oleh 

mahasiswa. 

 

2. Motivasi Instrinsik  

Motivasi intrinsik pada sarnya berkenaan 

dengan kegiatan belajar dimulai dan diteruskan 

berdasarkan penghayatan sesuai dengan kebutuhan 

dan dorongan secara mutlak berkaitan dengan 

aktivitas belajar. 

Dengan kata lain, motivasi intinsik adalah 

motivasi internal untuk melakukan sesuatu demi 

sesuatu itu sendiri. Contohnya, mahasiswa mungkin 

belajar menghadapi ujian karena dia senang pada 

matakuliah yang akan diujikan. Jadi motivasi itu 

timbul dari dalam diri mahasiswa tersebut sendiri. 

Motivasi Intrinsik bisa dilihat dari beberapa 

sisi yaitu: 



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

http://repository.uinsby.ac.id/ http://repository.uinsby.ac.id/ http://repository.uinsby.ac.id/ 

18 
 

 
 

 

1) Persepsi seseorang mengenai diri 

sendiri  

Ketika mahasiswa memandang 

diri sendiri sebagai seorang yang 

butuh untuk belajar dan mencapai 

tujuannya, maka motivasi dalam diri 

itu akan muncul dan hadir sebagai 

bagaian dari pendalaman atas 

perannya. Sebaliknya, apabila dia 

mempunyai presepsi tidak sebagai 

mahasiswa atau negatif terhadap diri 

sendiri maka motivasi dari dalam itu 

tidak akan hadir. 

 

2) Harga diri 

Sisi kedua yang berkaitan 

dengan motivasi intrinsik adalah 

harga diri. Hal ini menjadikan 

mahasiswa memliki daya dorong 

dalam diri sendidri untuk 

menunjukkan siapa dirinya dan 

kelebihan yang dia miliki. 
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3) Harapan pribadi 

Harapan pribadi ini menjadi 

poin yang menuntun mahasiswa 

mencapainya sehingga akan muncul 

di dalam dirinya hal-hal yang bisa 

berkontribusi untuk membantunya 

meraih apa yang diharapakan. Oleh 

karena itu, motivasi akan hadir disini. 

 

4) Kebutuhan dan keinginan 

Kebutuhan dan keinginan diri 

mencakup hal-hal yang diinginkan 

untuk dipenuhi. Hal ini mendorong 

adanya motivasi yang kuat dari dalam 

diri individu atau dalam konteks ini 

mahasiswa untuk memenuhinya. 

 

5) Kepuasan kerja 

Kepuasan kerja berkaitan 

dengan tingkat kepuasan dari dalam 

diri mahasiswa atas apa yang 

dicapainya. Setiap individu memiliki 
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tingkat kepuasannya sendiri, oleh 

karena itu perbedaan yang ada 

menjadi standar dalam diri mahasiswa 

sendiri untuk menjadikannya motivasi 

dalam belajar. 

 

 

6) Prestasi yang dihasilkan 

Prestasi merupakan hal yang 

penting karena berkaitan 

sesuangguhnya dengan beberapa hal 

yang telah disebutkan termasuk pada 

haraoan dan juga harga diri. Dengan 

adanya hal ini di dalam diri individu 

atau di dalam diri mahasiswa, maka 

mereka akan melakukan proses 

oembekajaran dan keguatan-kegiatan 

serta berupaya maksimal untuk 

mencapai hasil yang maksimal pula18. 

 

                                                            
18 Ratna Yudhawati dan Dany Haryanto, (2011), Teori‐ Teori Psikologi  Pendidikan, Jakarta: Prestasi Pustakaraya, h. 88. 
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C. Motivasi untuk Belajar Bahasa Asing 

Dalam kelas, motivasi dianggap salah satu faktor yang paling 

berpengaruh dalam belajar dan prestasi akademik (Brophy, in; 

Dörnyei19). Munandir (dalam W.S Winkel) mengemukakan belajar 

adalah suatu proses yang ditandai dengan adanya perubahan 

disposisi atau kapabilitas pada diri seseorang. Perubahan sebagai 

hasil dari proses belajar dapat ditunjukkan dalam berbagai bentuk 

seperti perubahan pengetahuan, pemahaman, sikap dan tingkah laku, 

keterampilan, kecakapan, kebiasaaan serta perubahan aspek-aspek 

lain yang ada pada individu.20  

Hal yang sama juga dikemukakan oleh Ahmadi21 bahwa  

belajar merupakan suatu bentuk pertumbuhan atau perbuatan dalam 

diri seseorang yang dinyatakan dalam cara-cara bertingkah laku 

berkat pengalaman dan latihan. Sedangkan Biggs (dalam Muhibbin 

Syah22) mengemukakan pengertian belajar dalam tiga macam 

rumusan, yaitu: rumusan kuantitatif, rumusan institusional dan 

rumusan kualitatif. Secara kuantitatif (jumlah), belajar berarti 

kegiatan pengisian atau pengembangan kemampuan kognitif dengan 

fakta sebanyak-banyaknya. Jadi, belajar dalam hal ini dipandang dari 

sudut berapa banyak materi yang dikuasai siswa. 

                                                            
19 Dörnyei, Zoltàn. 2001. Motivational strategies in the language classroom. Cambridge: Cambridge University Press 
19ibid. 
20 W.S Winkel. 1996. Psikologi Pengajaran. Jakarta: Grafindo 
21 Ahmadi, Abu.1993.Cara Belajar Mandiri Dan Sukses. Solo:CV Aneka Cipta 
22 Syah, Muhibbin.1995. Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Terbaru.  
Bandung: PT Remaja Rosda Karya 
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Belajar dalam konteks institusi dimaknai sebagai proses 

memperoleh pemahaman, penerapkan dan pengusaan terhadap 

materi-materi yang telah didapat dan dipelajari. Di dalam belajar 

praktek misalnya, perubahan tingkah laku seseorang dapat dilihat 

secara konkret atau dapat diamati.  

Pengamatan ini dapat diwujudkan dalam bentuk gerakan 

yang dilakukan terhadap suatu objek yang dikerjakannya. Jadi secara 

umum belajar dapat dipahami sebagai tahapan perubahan seluruh 

tingkah laku individu yang relatif menetap sebagai hasil pengalaman 

dan interaksi dengan lingkungan yang melibatkan proses kognitif. 

Perubahan itu tidak hanya berkaitan dengan penambahan ilmu 

pengetahuan tetapi juga berbentuk kecakapan, keterampilan,sikap, 

pengertian, harga diri, minat, watak maupun penyesuaian diri. 

Motivasi memegang peranan yang sangat penting dalam 

kegiatan belajar di perguruan tinggi, dan motivasi dipengaruhi oleh 

tujuan yang akan dicapai dengan belajar. Makin tinggi tujuan belajar 

maka akan semakin besar pula motivasinya, dan semakin besar 

motivasi belajarnya akan semakin kuat pula kegiatan belajarnya. 

Perilaku belajar berkaitan erat dalam membentuk suatu kesatuan 

yang disebut sebagai proses motivasi belajar.  

Berdasarkan pendapat para ahli diatas dapat kita simpulkan 

bahwa motivasi itu merupakan dorongan dasar yang menggerakkan 

seseorang dalam bertingkah laku dalam mencapai suatu tujuan. 
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Dengan demikian yang dimaksud dengan motivasi belajar 

mahasiswa adalah keseluruhan daya penggerak di dalam diri 

mahasiswa yang menimbulkan kegiatan belajar/proses perkuliahan 

yang menjamin kelangsungan dan yang memberikan arah pada 

kegiatan belajar, sehingga tujuan yang dikehendaki oleh subjek 

belajar itu dapat tercapai.  

Sehubungan dengan belajar bahasa asing, Gardner23 

mengklaim bahwa motivasi mendorong individu untuk dimasukkan 

ke dalam upaya untuk mencapai suatu tujuan; itu membuat individu 

gigih dan penuh perhatian. Selain itu, motivasi dianggap sebagai 

salah satu faktor kunci dalam menentukan keberhasilan dalam 

belajar bahasa asing, sehingga guru perlu penguasaan strategi dalam 

memotivasi peserta didik bahasa sebagai aspek penting dalam 

bahasa asing analisis teori motivasi (Khatib & Sarem24) .  

Selain itu, William dan Beban juga menampilkan kerangka 

motivasi untuk belajar bahasa asing yang terdiri dari faktor internal 

dan eksternal. Faktor internal meliputi kepentingan intrinsik 

aktivitas, nilai yang dirasakan dari aktivitas, rasa badan, penguasaan, 

konsep diri, sikap, negara afektif lain (kecemasan, rasa percaya diri, 

dan takut), usia perkembangan dan tahap. Faktor eksternal merujuk 

                                                            
23 Gardner, R. C. 2005. “Integrative motivation and second language acquisition”. Retrieved from 

http://publish.uwo.ca/~gardner/docs/caaltalk5final.pdf 

 
24Khatib, Muhammad., and Sarem, Saeid Najafi. 2012. An Investigation of Motivational Strategies Used by L2 Language Teachers 

to Promote English Language Learning: A Case of Iranian High School Students. Advances in English Linguistics. Vol. 1 No. 4 
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kepada orang lain yang signifikan (orang tua, guru, dan teman 

sebaya), sifat interaksi dengan mereka, suasana belajar dan juga 

konteks yang lebih luas (Dörnyei & Ushioda25). 

Dalam ranah Prodi Pendidikan Bahasa Inggris Fakultas 

Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Ampel Surabaya, belajar bahasa 

Inggris adalah wajib karena setiap matakuliah yang ditempuh 

semuanya dominan menggunakan bahasa Inggris, sehingga perlu 

adanya motivasi yang tinggi bagi para mahasiswa untuk belajar 

bahasa Inggris lebih dibandingkan sebelumnya. Ini tidak hanya 

terkait dengan konteks saat ini tetapi juga konteks waktu ke depan. 

 

D. Fungsi Motivasi 

Dari paparan yang telah diberikan sebelumnya, terlihat 

bahwa motivasi bersifat penting. Oleh karena itu motivasi pasti 

mempunyai fungsi yang terkait dengan mahasiswa dalam 

belajarnya. Setidaknya, ada 3 fungsi dari motivasi yang dimiliki 

oleh mahasiswa, yaitu: 

1. Fungsi yang pertama yaitu fungsi dalam hal 

mendorong manusia untuk melakukan sesuatu atau 

                                                            
25 Dörnyei, Zoltàn., Ushioda, Ema. 2011.Teaching and Researching Motivation: Second Edition. Great Britain : Pearson Education 

Limited. 
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berbuat sesuatu. Dalam konteks pembelajaran di 

perguruan tinggi yang dimaksud adalah mendorong 

mahasiswa untuk melakukan apa yang seharusnya 

dilakukan sebagai mahasiswa atau dalam 

menjalankan perannya tersebut sebagai mahasiswa. 

Motivasi dalam hal ini merupakan penggerak atau 

motor yang memeiliki upaya melepaskan energi 

untuk suatu tindakan tertentu. Dalam hal ini, 

mahasiswa melepaskan energinya untuk 

mengerjakan hal-hal yang seharusnya dilakukan, 

sperti halnya pergi ke kampus, masuk kelas dan 

menerima matakuliah, mengerjakan tugas, dan 

kegiatan-kegiatan lain sebagainya yang terkait 

dengan proses belajar atu studinya. 

2. Fungsi yang kedua adalah berkenaan dengan 

menentukan arah perbuatan. Yang dimaksud 

menentukan arah perbuatan dalam hal ini adalah 

memberi panduan arah kepada tujuan yang 

direncanakan untuk diraih atau dicapai, termasuk 

aspirasi dan juga cita-cita. Setiap mahasiswa 

memiliki tujuannya sendiri untuk berkuliah dan 

belajar. Dengan adanya motivasi, maka akan 

memberikan mereka arahan dan panduan yang 
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menuju kepada kegiatan-kegiatan yang harus mereka 

lakukan sesuai dnegan rumusan untuk meraih atau 

mencapai tujuan yang telah ditetapkan tersebut. 

Dengan kata lain, motivasi memberikan panduan 

bagi mahasiswa dalam proses belajar yang merka 

lalui dari awal hingga ke tujuan akhirnya yaitu lulus. 

3. Fungsi yang ketiga berkenaan dengan menyeleksi 

tindakan atau perbuatan. Yang dimaksud engan 

menyeleksi tindakan atau perbuatan adalah 

menentukan tindakan-tindakan atau perbuatan-

perbuatan apa saja yang perlu dan harus dikerjakan 

yang tentunya berkaitan satu sama lain dalam rangka 

mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Dalam waktu 

yang sama, maka individu yang melakukan hal 

tersebut juga menyisihkan tindakan-tindakan atau 

perbuatan-perbuatan yang tidak bermanfaat atau 

dnegan kata lain tidak memiliki kontribusi dalam 

proses dia mencapai tujuannya tersebut. Mahasiswa 

yang menyeleksi tindakan atu perbuatannya dalam 

hal ini mengerjakan hal-hal yang menuntun atu yang 

kiranya berkontribusi untuk mencapai tujuannya 

yaitu lulus dengan mendapatkan ilmu yang 

dibutuhkan dan dalam waktu yang sama juga 
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meninggalkan kegiatan-kegiatan yang tidak 

memiliki kontribusi terhadap proses studinya untuk 

lulus. Motivasi disini berperan untuk membantu dan 

mengarahkan mahasiswa untuk melakukan kegiatan 

penyeleksian hal-hal yang kontributifa dan hal-hal 

yang tidak kontributif tersebut. 

Dalam hal ini dosen memiliki pernanan dimana 

mereka juga hatus menyadari motivasi sebagai suatu proses 

yang memiliki fungsi. Fungsi dosen dalam hal terkait 

fungsi-fungsi motivasi ditas diantaranya adalah sebagai 

berikut: 

1. Fungsi dosen yang pertama terkait fungsi 

motivasi diatas adalah memberikan semangat 

dan berupaya mengaktifkan mahasiswa agar 

tetap berminat dalam mengikuti pembelajaran 

dan melakukan proses studi dan belajarnya 

serta siaga dengan segala proses yang dilalui. 

Masa menjadi mahasiswa merupakan masa 

yang fluktuatif dimana banyak hal yang 

terjadi bisa mempengaruhi motivasi 

mahasiswa utamanya dalam belajar dan dalam 

menempuh studinya. Tidak jarang mahasiswa 
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tiba-tiba ketika memailiki masalah lalu 

berhenti untuk datang dan menjadi tidak aktif 

dalam perkuliahan. Dalam hal ini dosen bisa 

berperan untuk menjaga motivasi yang 

dimiliki oleh mahasiswa tersebut. 

2. Fungsi dosen yang kedua terkait fungsi 

motivasi diatas adalah memustakan perhatian 

mahasiswa kepada tugas-tugas atau kegiatan-

kegiatan tertentu yang berhubungan dengan 

proses pencapaian tujuan belajar dan hal-hal 

yang terkait dengan hasil akhir yaitu 

kelulusan. Mahasiswa dalam proses 

belajarnya sangat mungkin untuk mengalami 

masa dimana perhatiannya berubah atau 

melenceng dari tujuan belajar yang 

seharusnya. Oleh karena itu, disini dosen 

memiliki peran penting  untuk menluruskan 

kembali mahasiswa-mahasiswa yang 

perhatiannya mulai melenceng atau 

terpengaruh dengan hal-hal lain yang tidak 

kontributif terhadap proses belajar atau proses 

studi kuliahnya sehingga mahasiswa tersebut 

bisa kembali sesuai dengan yang seharusnya. 
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3. Fungsi dosen yang ketiga terkait fungsi 

motivasi yang telah disebutkan sebelumnya 

adalah membantu memenuhi kebutuhan akan 

hasil jangka pendek dan hasil jangka panjang 

dari mahasiswa. Yang dimaksud dengan 

membantu memenuhi kebutuhan disini adalah 

termasuk di dalamnya ilmu atau materi belajar 

dan perangkatnya, fasilitas, ranah psikologis, 

bimbingan dan hal-hal lain yang merupakan 

hal-hal yang dibutuhkan oleh mahasiswa 

untuk memiliki motivasi belajar yang baik. 

Hasil jangka pendek yang dimaksud disini 

adalah yang berkaitan dengan matakuliah 

yang diajar yang berkontribusi dan berefeknya 

berada dalam kurun waktu mingguan atau 

maksimal satu semester. Sedangkan, hasil 

jangka panjang yang dimaksud disini terkait 

dengan kurun waktu keseluruhan studi, tidak 

hany dalam satu atau dua matakuliah saja, 

tetapi ksesluruhan yang berkaitan menjadikan 

hasil akhir dai semester akhir nanti. 

Dalam proses belajar, motivasi sangat penting kehadirannya. 

Perilaku yang penting bagi manusia adalah diantaranya belajar dan 
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bekerja.  Belajar menimbulkan perubahan secara psikis atau mental 

pada diri individu yang belajar. Sedangkan, bekerja bekenaan 

dengan menghasilkan sesuatu yang bermanfaat bagi diri pelaku dan 

orang lain. Motivasi belajar dan bekerja merupakan penggerak 

kemajuan masyarakat. Motivasi belajar penting bagi siswa dan 

guru di konteks sekolah meengah dan bagi mahasiswa dan dosen di 

konteks pendidikan tinggi. Untuk mahasiswa, pentingnya motivasi 

belajar adalah sebagai berikut:  

 

1) Menyadarkan kedudukan pada awal belajar , 

proses dan hasil akhir.  

Kehadiran motivasi dapat menekankan 

mahasiswa atas kedudukan mereka dalam proses 

belajar trutama di masa-masa awal belajar. Tidak hanya 

itu dalam proses yang dilalui nanti itupun kehadiran 

motivasi mampu mengembalikan kesadaran mahasiswa 

akan siapa dirinya disana mengapa dia belajar dan lain 

sebagainya. Selain itu, kehadiran motivasi juga 

berkiatan dengan kesadaran mahasiswa akan hasil akhir 

yang akan atau hendak dicapai. Hasil akhir ini terkait 

dengan hasil akhir di dalam kelas yang berjangka 
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pendek dan juga hasil akhir yang akan didapat nanti 

yang berkaitan dengan kelulusan.  

 

2) Menginformasikan kekuatan usaha belajar yang 

dibandingkan teman sebaya 

Motivasi tidak hany menjadi alat yang 

menyadarkan akan kedudukan, proses, dan juga hasil 

akhir, tetapi juga memberikan informasi terkait 

seberapa besar usaha belajar yang dilakukan. 

Besarnyausaha atau upaya tersebut bisa dibandingkan 

antara satu mahasiswa dengan mahasiswa yang lainnya 

yang sama-sama sedang dalam konteks belajar yang 

terkait. 

Ketika apa yang didapatkan di poin pertama 

tidka amkasimal tentunya ada informais terkait apakah 

upaya yang dilakukan sudah sesuai. Hal ini menjadi hal 

yang penting untuk dimaknai sebab bisa jadi perbedaan 

motivasi atau didalamnya upaya untuk be;ajar ini 

menjadi pertimbangan bagi dosen untuk melihat 

mahasiswa dan juga pertimbangan bagi mahasiswa 

untuk menerima informasi akan dimana dirinya atau 

diamna level upaya belajarnya sehingga ia bisa 
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meningkatkannya untuk mencapaihasil yang lebih baik 

atau mengungguli teman-teman sebayanya yang sedang 

menempuh proses belajar yang sama dan dalam 

konteks belajar yang sama pula. 

3) Mengarahkan kegiatan belajar sebagai ilustrasi 

Setelah mahasiswa mengetahui bahwa dirinya 

belum belajar secara serius banyak bersendra gurau, ia 

akan mengubah perilaku belajarnya. Jadi tidak hanya 

terkait upaya belajar saja yang dibandingkan, namun 

informasi juga akan ada dalam ranah motivasi belajar 

terkait dengan evaluasi akan apa yang berbeda dan apa 

yang dilakukan dan tidak dilakukan agar mencapai 

hasil yang maksimal. 

Kegiatan belajar mahasiswa bisa dikatakan 

banyak. Oleh karena itu, motivasi membantu 

mengarahakan agar kegiatan-kegaiatan mereka lalukan 

merupakan suatu konsep yang jelas dan ada arahnya, 

atau dalam artian lain bukan sesuatu yang asal saja 

dilakukan tanpa ada gambaran apapun. 

 

4) Membesarkan semagat belajar 
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Hal selanjutnya yang motivasi bisa lakukan 

untuk mahasiswa adalah membesarkan semangat 

belajar. Dengan semangat belajar yang tinggi, maka 

yang akan dilakukan juga akan mensyaratkan atau 

dibarengi dengan upaya yang besar pula sehingga hasil 

akhir nantinya diharapkan juga sesuai dengan yang 

dikerjakan. Atau dalam arti kata lain, walaupun 

kemampuan mereka misalnya tidak maksimal, namun 

dengan motivasi yang membesarkan semangat belahar 

mereka, maka kesungguhan mereka juga akan 

tercermin dalam perihal tidak hanya hasil, tetapi juga 

proses dan accomplishment atau pencapaiannya. 

Apabila mahasiswa semanagt belajarnya 

rendah atau tidak mempunyai semangat belajar, artinya 

dia tidka memiliki motivasi belajar yang baik pula. Hal 

ini perlu dihindari sebab akan berkenaan dengan 

banyak hal dalam proses belajar mahasiswa. 

 

5) Menyadarkan tentang adanya perjalanan belajar 

dan kemudian bekerja.  

Motivasi belajar memiliki esesnsi yang krusial tidak 

hanya dalam segi hasil, tetapi juga proses. Dalam hal 
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ini motivasi belajar memiliki peran bagi mahasiswa 

untuk menyadarkan mereka tentang adanya perjalanan 

belajar dimana ini adalah proses panjang dengan 

berbagai tantangan dan kegiatan yang harus dilakukan 

dan dihadapi dan merupakan perjalanan yang mereka 

harus tempuh untuk mencapai atau meraih ujung hasil 

akhirnya. 

Hasil akhir yang dimaksud tentunya tidak berhenti pada 

hasil nilai atau eklulusan matakuliah saja tetapi juga 

kelulusan keseluruhan di akhir annti dan menyelesaikan 

seluaruh studinya. Selanjutnya, apa yang diperoleh 

akan dibawa dan digunakan di lemabaran berikutnya 

yaitu ketika dalam dunia kerja ataupun ketika mencari 

pekerjaan. Perjalanan proses dan cerminan orientasi 

kepada masa depan ini merupakan hal penting yang 

motivasi belajar tekankan kepada mahasiswa agar 

berjalan sesuai dnegan jalurnya dan memandang ke 

depan. 

 

Motivasi jelas memiliki pengaruh terhadap tingkah laku 

seseorang. Ia dapat menjadi pendorong, pemberi semangat untuk 

meraih sesuatu yang diinginkannya dan yang dicita – citakannya, 
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dan bisa juga dijadikan memelihara agar seseorang tidak putus asa 

dan patah semangat, sehingga dengan gigih dan terus menerus 

mengusahakan sesuatu yang diinginkannya. Dengan motivasi kuat 

maka akan muncul mental kerja keras dan tidak mudah putus asa. 

 

E. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Motivasi 

Motivasi bukan merupakan sesuatu yang tiba-tiba ada. 

Motivasi siswa dalam belajar juga merupakan sesuatu yang 

memiliki latar belakangnya sendiri atau faktor-faktor yang bisa 

mempengaruhi kemunculan, perubahan, atau bahkan hilangnya 

motivasi belajar tersebut. Dalam ranahnya, ada beberapa faktor 

yang mempengaruhi motivasi belajar (Max Darsono dkk 2000:34) 

antara lain:  

 

1. Cita-cita atau Aspirasi  

Cita-cita atau apirasi merupakan suatu target yang ingin 

dicapai. Penentuan target ini tidak sama bagi semua mahasiswa. 

Dalam kata lain, setiap individu memiliki cita-cita atau aspirasinya 

sendiri-sendiri. Target yang dimaksud dalam hal ini dapat diartikan 

sebagai tujuan yang ditetapkan dalam suatu kegiatan yang 

mengandung makna bagi mahasiswa atau bagi individu itu sendiri 

dalam hal yang akan dicapai. 
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Tanpa adanya cita-cita yang sebenarnya berlandaskan pada 

tujuan dan keinginan yang kuat, maka motivasi akan sulit untuk 

dibangun. Cita-cita menjadi bagian yang tidak terpisahkan dari 

munculnya motivasi sebab motivasi merupakan alat yang 

digunakan dalam proses untuk mencapai atau meraih cita-cita yang 

dimiliki. 

 

2. Kemampuan  

Dalam belajar dibutuhkan kemampuan. Kemampuan ini 

meliputi beberapa aspek psikis yang terdapat dalam diri 

mahasiswa, misalnya kecerdasan, pengamatan, perhatian dan daya 

pikir analisa. Pada dasarnya kemampuan ini berhubungan erat juga 

dengan cita-cita yang menjadi poin pertama yang dibahas 

sebelumnya. Ketika mahasiswa merasa tidak memiliki kemampuan, 

maka sulit untuk mencapai apa yang dicita-citakan atau apa yang 

ingin di raih. Kemampuan setiap individu atau setipa mahasiswa 

juga bermacam-macam, begitu juga dengan cita-citanya. Namun, 

kemampuan merupakan sesuatu yang bisa dikembangkan, sehingga 

nanti bisa disesuaikan dengan apa yang ingin di raih. Oleh karena 

itu, kemapuan individu merupakan suatu hal yang dapat 

mempengaruhi motivasi mahasiswa dalam belajar baik di dalam 

kelas maupun di luar kelas. 
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3. Kondisi  

Kondisi mahasiswa termasuk di dalamnya adalah kondisi 

fisik (kesehatan) dan kondisi psikologis misalnya emosi. Kondisi 

tersebut terkadang menganggu aktivitas mahasiswa dalam kuliah 

baik terutama di dalam kelas saat belajar, misalnya saja mahasiswa 

yang kurang sehat motivasi belajarnya akan berbeda dengan 

sewaktu dia dalam keadaan sehat. Hal ini mempengaruhi 

konsenterasi belajar dan hal-hal terkait yang lain yang menurun 

atau tidak bisa optimal dikarenakan kondisi fisik yang kurang baik. 

Penurunan juga terjadi dalam hal terkait kondisi psikis 

mahasiswa. Misalnya, ketika dia sedang mengalami patah hati atau 

putus dari pacarnya, hal ini akan berdampak buruk bagi mahasiswa 

yang tidak bisa menempatkan atau mengendalikan emosinya secara 

baik. Dia malahan banyak murung daripada mengerjakan berbagai 

tugas-tugas perkuliahan. Pikirannya akan berada di luar konteks 

belajar. Contoh lainnya, ketika ada permasalahan di rumah dengan 

orang tua atau dengan keluarga, maka pikiran mahasiswa akan 

cenderung teralih ke rumah atau ke keluarga sehingga akan 

mempengaruhi motivasi belajar yang menurun di dalam kelas. 

Sebaliknya, jika kondisi fisik dan psikisnya baik dan bagus, 

makan semakin tinggi pula motivasi belajar mereka. Hal ini 
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dikarenakan konsentrasi dan perhatian atas seluruh panca indra dan 

juga pikiran mereka akan berfokus kepada pembelajaran berserta 

prosesnya yang sedang dijalani. 

Ketika mahasiswa memiliki cita-cita yang kuat dengan 

kemampuan yang mencukupi, namun dia sedang tidak dalam 

kondisi yang baik entah itu secara fisik maupun psikisnya, maka 

motivasi belajarnya pun akan menurun. Sebaliknya, jika ketiga hal 

yang telah disebutkan tadi dalam kondisi yang baik maka 

balajarnya dan motivasinya akan menjadi optimal, sehingga 

berpengaruh kepada proses belajar individu tersbut juga. 

 

4. Kondisi Lingkungan  

Selain tiga hal yang telah disebutkan sebelumnya, kondisi 

lingkungan merupakan faktor selalnjutnya yang mampu 

mempengaruhi motivasi belajar mahasiswa. Kondisi lingkungan 

mahasiswa yang dimaksud disini meliputi lingkungan keluarga, 

lingkungan kos, lingkungan kampus dan lingkungan masyarakat.  

Ketika lingkungan terdekat yaitu keluarga atau rumah atau 

mungkin kos, dimana kebanyakan mahasiswa yang merantau 

tinggal di kos dengan banyak orang-orang lainnya, maka apa yang 

terjadi di lingkungan terdekat mereka termasuk juga kebiasaan 

mereka sehari-hari akan mempengaruhi motivasi belajar 
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mahasiswa. Contohnya, ketika di lingkungan kos ada teman satu 

kos yang suka mendengarnkan musik melalui pengeras suara 

dengan keras, maka situasi lingkungan tersbut kurang mendukung 

bagi mahasiswa yang ingin belajar dan mempengaruhi juga ketika 

ia harus menerima pelajaran di dalam kelas, atau ketika dia harus 

mengerjakan tugas take-home yang diberikan oleh dosennya. 

Contoh lain adalah ketika teman-teman kos bergaul merupakan 

teman-teman yang mempunyai kebiasaan buruk dalam belajar atau 

dalam berperilaku sehari-harinya, maka akan berpengaruh juga 

terhadap motivasi belajar mahasiswa tersebut. Secara tidak 

langusng terdapat kemungkinan, kebiasaan buruk yang 

mempengaruhi individu-individu lainnya dalam satu perkumpulan 

yang sama yang bertemu dan berinteraksi secara setiap hari. 

 

5. Unsur-unsur Dinamis dalam Belajar  

Unsur-unsur dinamis dalam belajar adalah unsur-unsur yang 

keberadaannya dalam proses belajar tidak stabil, kadang-kadang 

kuat, kadang-kadang lemah dan bahkan hilang sama sekali 

khususnya kondisi-kondisi yang sifatnya kondisional misalnya 

emosi mahasiswa, gairah belajar, situasi belajar, situasi dalam 

keluarga.  
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Hidup ini tidaklah stagnan. Ada hal-hal yang direncanakan 

dan ada hal-hal pula yang tiba-tiba terjadi dalam keseharian. Hal-

hal yang terjadi ini meliputi hal yang baik dan yang buruk. Ketika 

hal yang terjadi itu baik maka tentu akan berpengaruh kepada diri 

individu-individu yang terlibat. Begitu juga jika hal-hal yang buruk 

terjadi. Untuk mahasiswa yang kesehariannya adalah belajar atau 

kuliah, hal-hal yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari mereka 

mampu juga mempengaruhi motivasi belajar mereka. Istilah 

“mood” dalam hal ini sering dipakai untuk merujuk pada objek 

abstrak yang dimaksud. Tidak dipungkiri juga, terkadang terdapat 

rasa bosan yang muncul dalam diri mahasiswa yang membuat 

motivasi belajar mereka turun. Semua hal ini bersifat dinamis dan 

dinamika ini memiliki pengaruh terhadap motivasi belajar yang 

dimiliki oleh mahasiswa. 

 

6. Cara Dosen Mengajar  

Faktor selanjutnya yang mempengaruhi motivasi belajar 

mahasiswa adalah cara mengajar dosen. Yang dimaksud cara dalam 

konteks ini meliputi banyak hal termasuk bagaimana seorang dosen 

mempersiapkan diri sebelum mengajar, ketepatan waktu, materi 

yang disampaikan, keakraban dengan mahasiswa, kegiatan-
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kegiatan yang dilakukan di dalam kelas, pemberian tugas, dan 

banyak lain sebagainya.  

Ketika cara dosen mengajar sesuai dengan mahasiswa yang 

di ajar, atau dalam artian cocok, serta memiliki atau mengandung 

unsur-unsur yang dapat memotivasi mahasiswanya makan akan 

berpengaruh dalam meningkatnya motivasi belajar si mahasiswa 

tersebut. Namun, jika cara mengajar dosen tidak sesuai atau tidak 

mamiliki unsur yang terkait dengan peningkatan motivasi 

mahasiswa maka motivasi belajar mahasiswa tidak akan tinggi atau 

bahkan malah bisa jadi menurun. 

Memang perlu disadari bahwa setiap matakuliah memiliki 

konten dan atribut sendiri yang juga mempengaruhi dosen dalam 

mengajar. Namun, dosen yang baik adalah yang mampu 

menerapkan hal-hal yang masih terkait dengan pembelajaran atau 

prosesnya yang mampu menuju kepada peningkatan motivasi 

mahasiswa dalam belajar. 

Terkait cara dosen yang mempengaruhi motivasi belajar 

mahaiswa, strategi motivasi dalam pengajaran penting adanya dan 

penting untuk dimiliki oleh seorang dosen. Dengan adanya strategi 

motivasi yang diterapkan oleh dosen, maka motivasi belajar 

mahasiswa menjadi sesuatu yang bisa ditingkatkan. 
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Poin faktor ini yang menjadi utama dalam penelitian ini 

sebab penelitian yang dilakukan terkait dengan yang dilakukan oleh 

dosen berkenaan dengan strategi motivasi yang diterapkan atau 

diimplementasikan untuk memotivasi mahasiswanya. Strategi-

strategi tersebut tidak berdiri sendiri-sendiri melainkan terangkum 

dalam proses dan cara mengajar yangdilakukan oleh dosen di 

dalam kelas perkuliahan. Pembahasan mengenai strategi motivasi 

yang dilakukan akan dijelaskan dalam poin berikutnya dibawah ini. 

 

F. Strategi Motivasi 

Perlu adanya kesadaran bahwa motivasi memiliki 

peranan penting dalam proses belajar individu, termasuk utamanya 

mahasiswa. Semakin besar motibasi belajar yang dimiliki, maka 

semakin tinggi pula kegiatan belajarnya termasuk dalam hal 

intensitas dan juga keseriusan. 

Para penganut paham humanistik memiliki pendapat 

bahwa motivasi sebenarnya diapat dikendalikan oleh pemilik tubuh 

sendiri atau diri individu sendiri. Entah motivasi itu datang dari 

dalam maupun dari luar, yang pasti bahwa diri individu sendiri lah 

yang akan menentukan apakah akan dilakukan atau tidak. Oleh 

karena itu dibutuhkan strategi untuk menumbuhkan, 

mempertahankan, bahkan meningkatkan motivasi belajar 

mahasiswa. Hal tersebut dapat dilakukan oleh diri individu sendiri 
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maupun juga dari dosen sebagai peran terdekat mahasiswa dalam 

belajar di perkuliahan. 

Namun, dalam praktiknya sebagai pengajar, dosen pun 

tidak terlepas dari kesukaran-kesukaran dalam hal memotivasi para 

mahasiswanya terkait belajarnya mereka. Berikut ini merupakan 

beberapa kendala yang dialami oleh dosen dalam memotivasi 

mahaiswanya: 

1) Realitas bahwa dosen belum memahami sepenuhnya akan 

motif atau motivasi 

Dalam hal ini perlu disadari bahwa ketika guru 

terlalu fokus pada penyampaian materi dan konteks umum 

oengajaran, maka hal-hal terkait motivasi mahasiswa 

manjadi agak tersisihkan. Terlebih lagi ketika dosen 

menganggap mahasiswa sudah mandiri dan urusan motivasi 

menjadi hal pribadi yang tidak perlu lagi untuk diurusi. 

Padahal, mahasiswa pun snagat membutuhkan motivasi dari 

dosen agar ada kontribusi terhadap apa yang mereka 

tempuh selama belajar dan juga terkait dengan hasil akhir 

nantinya.  

Motif merupakan hal yang ada di dalam diri, 

namun perkembangan atu hidupnya motif itu terkait dengan 

banyak hal yang mamu diaktifkan oleh tidka hanya si 
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pemilik diri sendiri, tetapi juga orang-orang lain yang 

berkenaan dengannya. 

 

2) Motif itu dasarnya bersifat perorangan.  

Kenyataan menunjukkan bahwa dua orang 

individu atau lebih ketika melakukan kegiatan yang sama 

dengan motif berbeda bahkan bila bertentangan bila ditinjau 

dari segi nilainya.  Setiap mahasiswa pun adalah individu 

yang berbeda yang tentunya ketika melakukan kegiatan-

kegiatan dalam proses belajar, dorongan, proses, dan 

hasilnya pun juga cenderung akan berbeda. Oleh karena itu, 

hal ini menjadi kendala karena satu dosen tidka hanya 

terlibat mengajar satu orang mahasiswa saja melainkan 

belasan ataupun mungkin puluhan dalam satu kelas dalam 

matakuliah yang sama. Belum lagi, jika ada kelas-kelas lain 

dnegan jumalah mahasiswa yang sama.  

Memperhatikan motif mahasiswa dan memotivasi 

mereka secara instensif indicudual sangatlah sulit untuk 

dilakukan. Dengan demikian, dosen pun memotivasi secara 

umum atau secara keseluruhan yang tidak intensif untuk 

tiap-tiap individual. Selain tebatasnya tatap muka, waktu 

dan juga kegatan-kegiatan lain dan faktor-faktor 

kondisional yang mempunyai andil dalam kendala dosen 
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dalam memotivasi mahasiswanya yang dibahas dalam poin 

ini. 

 

3) Tidak adanya alat, metode atau taktik tertentu yang dapat 

memotivasi peserta didik dengan cara yang sama atau 

dengan hasil yang sama 

Permasalahan atau kendala yang kedua adalah 

terkait dengan ranah praktikal pengajaran yang di dalamnya 

berkenaan dengan alat, metode, dan taktik belajar. Adak 

kalanya alat atau media yang digunakan oleh dosen untuk 

mengajar memang sesuai tetapi tidka memotivasi 

mahasiswanya untuk lebih belajar karena memberikan hal-

hal yang diterima saja tandpa adanya tindak lanjut tertentu.  

Hal yang sama juga terkait dengan metode 

pengajaran yang mana akan berkenaan langsung dengan 

cara belajar siswa. Berikut juga dengan taktik dan teknik 

yang diimplementasikan oleh dosen kepada mahasiswa di 

dalam kelasnya. Ketika metode yang dipakai tidak 

memotivasi siswa untuk balajar, maka akan membuat 

kendala juga tidka hanya dalam proses pengajaran tetapi 

juga dalam proses belajar mahasiswa. 
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Setiap dosen yang berpikir pembangunan jangka panjang 

anak didiknya memegang tanggung jawab untuk memotivasi siswa 

(Dörnyei26). Teknik yang mempromosikan perilaku yang 

berhubungan dengan tujuan pelajar disebut sebagai strategi 

motivasi. Dengan kata lain, Dörnyei menyatakan bahwa strategi 

motivasi menangani proses memotivasi seseorang sengaja untuk 

mengejar rencana dan mencapai efek tertentu. Sstrategi motivasi 

meliputi intervensi instruksional diterapkan oleh dosen untuk 

menghasilkan dan merangsang motivasi mahasiswa dan strategi 

mengatur diri digunakan sengaja oleh masing-masing siswa untuk 

mengelola tingkat motivasi mereka sendiri (Guilloteaux dan 

Dörnyei27). Untuk mengatur motivasi, praktisi kelas harus 

menerapkan teknik yang beragam. Dörnyei melakukan beberapa 

upaya sistematis dalam memotivasi peserta didik yang 

diselenggarakan dalam empat dimensi motivasi (Dörnyei & 

Ushioda28). Hal tersebut dijelaskan sebagai berikut. 

 

1) Menciptakan kondisi motivasi dasar 

Dimensi atau tahap pertama ini merupakan 

tahap dasar yang secara signifikan saangat fundamental 

                                                            
26 Dörnyei, Zoltàn. 2001. Motivational strategies in the language classroom. Cambridge: Cambridge University Press. 

 
27 Guilloteaux, Marie J., and Dörnyei, Zoltàn. 2008. Motivating Language Learners: A Classroom-Oriented Investigation of the 

Effects of Motivational Strategies on Student Motivation. TESOL Quarterly.Vol. 42 No.1. 

 
28 Dörnyei, Zoltàn., Ushioda, Ema. 2011.Teaching and Researching Motivation: Second Edition. Great Britain : Pearson Education 

Limited. 
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bagi dosen untuk memotivasi mahasiswanya. Tahap 

awal ini didsarakan pada ketidak-adaan motivasi pada 

mahasiswa dalam prosesnya belajar sehingga mereka 

membutuhkan penciptaan kondisi motivasi dalam diri 

mereka dan dalam hal ini dosen sebagai pengajar bisa 

melakuakn strategi dalam prose mengajaranya untuk 

menciptakan kondisi yang membuat motivasi belajar 

mahasiswa bisa tercipta. 

Pada dasarnya tidak semua mahaisswa berasal 

atau bermula pada titik tidak ada motivasi sama sekali, 

namun strategi motivasi ini tetapi perlu dilakukan oleh 

dosen untuk memberikan platform atau kondisi 

meratakan motovasi tiap-tiap individu atau tiap-tiap 

mahasiswanya dalam proses belajar bahasa Inggris di 

bangku kuliah dalam matakuliah tertentu. 

 

2) Membangkitkan motivasi awal 

Setelah kondisi yang baik itu ada dan 

terpenuhi, maka mottivasi awal bagi yang belum 

tercipta motivasinya menjadi sestau yang harus 

diperhatikan dan dilakukan. Dalam hal ini, dosen 

sebagai pihak yang pengajar dan sosok yang terdekat 

dalam proses belajat mereka, memegang peranan 
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penting untuk menumbuhkan atau membangkitkan 

motivasi mereka dalam belajar yang menjadikan 

mereka mamerlukan cara atau strategi ini di dalam 

pengajaran mereka. 

Pembangkitan motivasi awal ini dapat 

diberikan dalam bentuk startegi ataupun hal-hal lain 

yang terkait personal yang ammpu menarik minat dan 

ketertarikan mahasiswa terhdapa matakuliah atau 

terhadap apa yang diajarkan. Dengan demikian, 

motivasi awal mereka akan tersulut dan tercipta untuk 

selanjutnya terus ditumbuhkan seiring dengan 

berjalannya waktu. 

Fase ini merupakan fase yang termasuk dasar 

tapi juga fundamnetal karena merupakan titik dimana 

motivasi itu dibangun dan dikembangkan. Tanpa 

adanya atau tanpa melaui fase ini, maka kondisi yang 

telah dijelaskan pada poin pertama tidak bisa manjadi 

maksimal. 

 

3) Menjaga dan melindungi motivasi 

Menjaga dan melindungi atau 

mempertahankan motivasi adalah fase atau tahap 

selanjutanya dalam dimensi stategi pengajaran motivasi 
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yang diusung oleh Dornyei. Motivasi yang sudah 

terbangun dan tumbuh dari taho sbeelumnya perlu 

untuk dijaga keberadaannya dan juga dipertahankan 

agar tidak menurun atau hilang. Oleh sebab itu dosen 

dalam hal ini bisa melakukan cara pengajaran yang 

menganding strategi motivasi untuk menjaga dan 

mempertahankan motivasi yang dimiliki oleh 

mahasiswanya. 

Mampertahankan terkadnag lebih sulit 

dibanding dengan memulai, sehingga upaya ini juga 

perlu pertimbangan lebih bagi dosen dalam hal 

memasukkannya kepada pengajaran yang dilakukan di 

dalam kelas. Dosen dalam tahap ini berupaya 

bagaimana agar motivasi belajar mahaisswa tidak 

menurun atau kalu bisa bahkan meningkat sehingga 

proses pembelajaran juga akan seperti apa yang 

direncanakan dan diharapkan.  

 

4) Mendorong evaluasi diri retrospektif positif 

Fase atau dimensi strategi motivasi yang 

terakhir ini merupakan yang menjadi pilar utama yang 

dituju atau ditekankan pada penelitian ini. Fase ini ada 

ketika tahap pertama, kedua, dan ketiga telah dilewati. 
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Walaupun merupakan tahp yang terajhir, namun fase 

ini tidak kalah penting dari fase-fase atau dimensi-

dimensi startegi motivasi yang lainnya.  

Tidaklah cukup untuk mempertahankan 

motivasi yang telah dibangun saja. Olhe karena itu fase 

terakhir ini hadir agar mahasiswa tidak lagi 

menggantungkan motivasinya pada apa yang 

dikondisikan oleh dosen, tetapi belajar bagaiamna 

menilai diri mereka sendiri sehingga hal tersebut 

menjadikan cerminan atau arahan tentang kepekaan 

atas apa yang baik dan apa yang kurang darindiri merka 

terkait proses belajar yang dilalui. Melihat dan menilai 

diri di ranah yang sudah dilalui atau di waktu 

sebelumnya secara positif, memaknainya, dan 

menjadikannya dorongan untuk meningkatkan 

kemauan dan motivasi belajar mereka.  

Konsep tersebutlah yang sebenarnya 

ditekankan kepada mahasiswa dalam hal atau fase ini. 

Dengan demikin, dosen memiliki peranan penting 

untuk dapat mendorong mahaisswanya melakukan hal 

tersbeut dengan catra-cara atau strategi-strategi 

motivasi yang dilakaukan dalam proses pembalajaran 

yang ditempuh bersama. 
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Semua fase-fase tersebut masing-masing akan dijelaskan 

lebih mendetail pada eksplanasi dibawah ini. 

 

G. Menciptakan Kondisi Motivational Fundamental Siswa dalam 

Belajar Bahasa Inggris 

Berdasarkan konsep Dörnyei ini strategi motivasi, tahap awal 

untuk memotivasi siswa dalam EFL belajar keterlibatan 

menciptakan kondisi motivasi dasar. Fase ini dilakukan untuk 

merangsang motivasi siswa dalam belajar EFL sebelum upaya lebih 

lanjut melangkah. Ada tiga yang paling penting dari fase motivasi 

ini: 

1) Perilaku dosen yang tepat dan hubungan yang baik 

dengan mahasiswa.  

Poin pertama ini meliputi dua hal berkaitan 

yang dianggap penting dalam fase-fase motivasi. 

Perilaku dosen yang tepat terhadap mahasiswa 

merupakan hal penting yang berontribusi terhadap 

motivasi mahasiswa. Disaat yang sama, dosen 

diharapkan mampu untuk memiliki hubungan yang 

baik dengan mahasiswa tidak hanya dalam konteks 

belajar-mengajar saja, tetapi juga di luar konteks 

tersebut yang dalam masih terkait dengan lingkup 

institusional akademik. 
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Pada dasarnya, di lingkup institusi pendidikan 

di tingkat perguruan tinggi, dosen memiliki peran yang 

berbeda dengan guru yang ada di sekolah. Namun, 

unsur-unsur dasar-dasar instruksional antar pengajar 

dan yang diajar tetap ada. Dalam pernannya, dosen 

lebih menjadi fasilitator karena dlama tri dharma 

perguruan tinggi, tugas dosen tidak hanya dalam hal 

pengajaran. Namun, hubungan antara dosen dan 

mahasiswa akan menentukan banyak hal dalam proses 

belajar mahasiswa. Hubungan yang buruk tidak jarang 

menajdikan mahasiswa hilang motivasi dan akhirnya 

berhenti untuk melanjutkan studi karena masalah 

hubungan tersebut yang bisa jadi personal ataupun 

lebih besar. Sebaliknya, hubungan yang baik akan 

membawa motivasi belajar yang baik bagi mahasiswa. 

Oleh karena itu, penting untuk dosen memiliki 

hubungan yang baik dengan mahasiswa sehingga fase-

fase atau tahap-tahap motivasi yang dilalui mahasiswa 

pun dapat dilewatai atau dilalui dengan baik dan 

berkontribusi terhadap perkembangan dan hasil 

belajarnya di waktu tersebut maupun di kemudian hari. 
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2) Sebuah suasana yang menyenangkan dan 

mendukung di dalam kelas 

Atmosfir yang berkenaan dengan suasana 

belajar menjadi hal penting yang perlu diperhatikan 

dalam tiap-tiap tahap motivasi. Dalam hal ini yang bisa 

mengarahkan untuk menciptakan keadaan tersebut 

adalah dosen walaupun juga sebenarnya tergantung 

kepada mahasiswa. Suasana belajar yang 

menyenangkan akan membuat psikologis setiap 

individu yang ada di dalam kelas memiliki tone yang 

baik dan positif. Hal tersebut akan mendukung proses 

serta hasil belajar dan mengajar juga yang akan di lalui 

nantinya. Hal ini penting karena setiap tahap motivasi 

membutuhkan keadaan yang baik agar apa yang 

dilakukan bisa makasimal. Dalam hal ini dosen bisa 

memberikan perhatian agar keadaan atau atmosfir yang 

positif seperti demikian bisa terpenuhi. 

Perlu ditekankan lagi bahwa hal ini penting 

sebab jika suasana belajar tidak menyenangkan dan 

tidak baik atau kondisinya tidak mendukung, maka 

motivasi belajar mahasiswa akan mengalamai masalah 

yang berujung juga pada masalah tidak hanya 
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keseluruhan proses belajat tetapi juga hasil belajar yang 

dijalani oleh mahasiswa tersebut. 

 

3) Sekelompok pelajar kohesif dengan norma-norma 

kelompok yang tepat 

Mahasiswa sebagai peran utama juga dalam 

tiap-tiap fase motivasi juga penting untuk diperhatikan 

sebab merekalah yang memiliki atau mengenyam 

motivasi tersebut. Tentunya sebagai mahasiswa mereka 

juga memiliki aturan-aturan terkait institusiona 

perguruan tinggi maupun juga yang ada di dalam kelas 

untuk dipatuhi dan dilaksanakan. Norma-norma atau 

tata aturan yang belaku hendaknya dipahami dan 

dilaksanakan secara kohesif oleh mahasswa baik secara 

individu maupun secara kelompok. 

Perlu disaadari bahwa masa menajdi 

mahasiswa merupakan masa perkembangan tidaknya 

hanya dalam ranah individual tetapi juga dalam ranah 

sosial yang terkait denganinteraksi antara satu sama 

lain, termausk antara mahasiswa satudnegan yang 

lainnya. Tidak sedirikit kelompok-kelompok 

mahasiswa yang terbentuk untuk meraih proses ini. 

Kelompok mahasiswa dalam lingkup kecil bisa di 
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dalam kelas yang terkait dengan prses belajar-mengajar 

secara langsung. Selain itu, terdapat juga kelompok 

mahasiswa dalam konteks yang lebih besar yang 

biasnaya mengarah kepada oraganisasi. Hal-hal terkait 

kelompok-kelompok dengan norma-norma tertentu 

tersebit menjadi poin yang penting untuk diperhatikan 

dalam motivasi mahasiswa dalam proses belajar atau 

kesuluruhan studinya. 

 

Ketiga aspek yang sangat saling terkait dalam menciptakan 

kondisi motivasi dalam belajar. Jika tidak ada jarak antara guru dan 

siswa, dosen akan mampu menciptakan iklim kelas yang 

menyenangkan. Oleh karena itu, penting untuk membangun 

hubungan yang baik dengan setiap siswa di kelas (Dörnyei, 2001). 

 

H. Strategi untuk Menjaga dan Mempertahankan Motivasi 

Mahasiswa dalam Belajar Bahasa Inggris 

Fase motivasi ini membutuhkan dosen untuk secara aktif 

menjaga dan melindungi motivasi siswa. Dengan demikian, 

dimensi motivasi yang efektif perlu menyertakan pemeliharaan 

motivasi strategi yang dapat membantu untuk menghindari masalah 

seperti kecenderungan alami untuk melupakan tujuan, untuk 
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mendapatkan lelah atau bosan kegiatan dan memberikan cara untuk 

gangguan yang menarik atau kecenderungan bersaing (Dörnyei & 

Ushioda29). Dengan demikian, ada delapan hal motivasi eksekutif 

paling ampuh menurut Dörnyei30, yaitu: 

 

1) Membuat rangsangan belajar yang 

menyenangkan 

Sama seperti halnya di lingkup sekolah 

menengah, di lingkup perguruan tinggipun perlu 

adanya rangsangan belajar yang diberikan dosen 

kepada mahasiswa walaupun tetapi independensi 

mahasiswa dalam menindaklanjutinya juga tetap 

perlu ditekankan.  

Rangasangan belajar bisa dari pengalaman 

yang sudah pernah ataupun dari hal-hal yang dekat 

dengan mahasiswa sehingga mereka akan memiliki 

ketertarikan untuk melakukan tindakan lebih lanjut 

dan memiliki motivasi untuk mempelajari dan 

melakukan tindakan-tindakan selanjutnya. Oleh 

sebab itu, pemberian rangsnagan ini sangat penting 

dalam tiap-tiap topik sehingga motivasi belajar 

                                                            
29 Dörnyei, Zoltàn., Ushioda, Ema. 2011.Teaching and Researching Motivation: Second Edition. Great Britain : Pearson 

Education Limited. 

 
30 Dörnyei, Zoltàn. 2001. Motivational strategies in the language classroom. Cambridge: Cambridge University Press 
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mahasiswa yang telah diciptakan atau dimunculkan 

di awal dapat dijaga dan juga diperhtahankan 

adanya, tidak sampai menurun ataupun hilang. 

 

2) Menyajikan tugas dengan cara yang memotivasi 

Hal kedua yang bisa dilakukan untuk 

menjaga dan mempertahankan motivasi belajar 

mahasiswa yang telah ada adalah dosen menyajikan 

tugas dengan cara yang memotivasi. Yang dimaksud 

disini adalah termasuk jenis tugas dan juga 

bagaimana pemberian tugas tersebut dapat 

memberikan dorongan bagi mahasiswa untuk 

melakukan eksplorasi dan tindak lanjut lebih tentang 

ilmu atau materi terkait. 

Pemberian tugas yang memotivasi ini 

terkait dengan banyak hal. Selain jenis tugas, 

terdapat juga materi, alokasi waktu, bentuk tugas, 

tingkat kesulitan, dan hal-hal lainnya yang 

berhubungan dengan motivasi mahasiswa dalam 

mengerjakan tugas yang diberikan termasuk juga 

belajar hal-hal terkait dari tugas-tugas yang 

dikerjakan 

  



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

http://repository.uinsby.ac.id/ http://repository.uinsby.ac.id/ http://repository.uinsby.ac.id/ 

58 
 

 
 

3) Menetapkan tujuan tertentu mahasiswa 

Hal selanjutnya yang termasuk dalam ranah 

menajaga dan mempertahankan motivasi mahasiswa 

adalah dengan menetapkan tujuan tertentu 

mahasiswa. Pin ini juga biasanya terkait dengan 

yang umum disebut sebagai objectives.  

Adanya tujuan tertentu yang ditetapkan 

akan memperjelas jalan yang akan ditempuh 

mahasiswa dalam proses belajarnya sehingga 

motivasi mereka untuk melalui hal tersbut sehingga 

juga mencapai tujaun yang telat ditentukan tersebut 

pun bisa tercapai dengan baik.  

Tanpa adanya tujuan yang jelas, maka 

motivasi mahasiswa pun akan cenderung fluktuatif. 

Denagn kata lain, motivasinya bisa saja tiba-tiba 

naik dan bisa saja tiba-tiba turun tidak jelas karena 

tidak ada titik yang hendak dituju yang 

membutuhkan konsistensi di dalamnya.  

 

4) Meningkatkan kepercayaan diri mahasiswa 

Hal selanjutnya yang termasuk dalam ranah 

menajaga dan mempertahankan motivasi mahasiswa 

adalah dengan meningkatkan kepercayaan diri 



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

http://repository.uinsby.ac.id/ http://repository.uinsby.ac.id/ http://repository.uinsby.ac.id/ 

59 
 

 
 

mereka dalam belajar utamanya. Kepercayaan diri 

adalah sesuatu hal yang vital dimana dapat 

enentukan tindakan apa dan sikap apa yang akan 

dilakukan oleh seorang individu. 

Ketika mahasiswa memiliki kepercayaan diri yang 

tinggi tentunya mereka juga memiliki motivasi yang 

baik. Hal ini perlu diperhatikan oleh dosen sebab 

apabila mahasiswa tidak percaya diri maka otomatis 

motivasi mereka juga turun. Oleh karena itu untuk 

menjaga dan memelihara motivasi mahasiswa dalam 

belajar, maka dosen perlu meningkatkan hal-hal atau 

aktivitas-aktivitas dalam banyak bentuk yang 

kiranya dapat meningkatkan kepercayaan diri 

mahasiswa. Dengan demikian diharapkan motivasi 

mereka bisa tabil dan terjaga atau bahkan meningkat 

dan tidak malah turun. Walaupun kontrol atas 

kepercayaan diri adalh ranah internal, tetapi upaya 

eksternal yang dilakukan oleh dosen dirasa perlu 

untuk konteks kepercayaan diri disini. 

 

5) Membiarkan mahasiswa untuk mempertahankan 

citra sosial yang positif  
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Tidak semua hal harus didikte. Mahasiswa 

berada dalam masa berkembang sehingga ada upaya 

dari mereka untuk menunjukkan bahawa mereka 

mahaiswa, begutu dengan segala suka dan duka serta 

tanggung-jawabnya.  

Membiarkan mahasiswa untuk 

mempertahankan citra sosial yang positif baik 

mewakili keseluruhan mahaisswa ataupun mewakili 

diri sendiri adalah hal selanjutnya yang dapat 

dilakukan oleh dosen untuk memelihara atau 

mempertahankan motivasi yang telah dimiliki oleh 

mahasiswa tersebut.  

 

6) Mendorong kerjasama antara peserta didik 

Hal berikutanya yang dapat dilakukan 

dosen untuk menjaga atau mempertahankan motivasi 

mahasiswa yang telah dibangun adalah dengan 

mendorong kerjasama antar mahasiswa. Dalam 

ranah pendidikan tinggi, kerjasama antar individu 

sangatlah penting untuk perkembangan social skills 

mereka.  

Dengan adanya hubungan dan kerjasama 

yang baik antar peserta didik, maka motivasi untuk 



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

http://repository.uinsby.ac.id/ http://repository.uinsby.ac.id/ http://repository.uinsby.ac.id/ 

61 
 

 
 

belahar tidak akan turun. Sebaliknya, malah ada 

kemungkinan untuk meningkat dikarenakan saling 

support satu sama lain dalam proses penjalinan 

interaksi dan kerjasama antar individu atau antar 

mahasiswa yang terlibat tersebut. 

Poin ini dapat diwujudkaan dengan 

pemeberian kegiatan-kegiatan yang dilakukan secara 

berkelompok, baik dalam sepasang, kelompok kecil, 

maupun kelompok besar. Terdapat banyak atribut 

lain juga yang berkenaan dengan pengelompokan ini 

yang berpengaruh terhadap interaksi yang terjadi di 

dalamnya. 

 

 

7) Membangun otonomi mahasiwa 

Mahasiswa memang diharapkan tidak seperti murid 

sekolah menengah yang perlu selalu dituntun dan 

membuatuhkan arahan dan bimbingan serta bantuan 

untuk ini dan itu dalam banyak hal ketika proses 

belajar. Mahasiswa memiliki porsi independensi 

yang lebih besar dan memang ini adalah yang 

ditekankan sehingga mereka bisa mandiri. 
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Berkaitan dengan tujuan akan kemandirian 

mahasiswa utamanya dalam belajar, maka untuk 

memelihara dan juga mempertahankan motivasi 

mereka, dosen dapat membuat otonomi mahasiswa. 

Dalam hal ini, yang dimaksud dengan otonomi 

adalah kebebasan mahasiswa untuk menentukan dan 

juga menjalankan hal-hal yang harus mereka 

lakukan tanpa bantuan atau bimbingan lebih dan 

intensif dari dosen. Dengan kata lain, kontribusi 

mereka akan jauh lebih besar dalam keberhasilan 

dan hasil belajar mereka nantinya, bukan konstribusi 

dari dosen yang besar.  

Dengan hal yang telah disampaikan diatas poin ini 

menjadi sangat oenting untuk diperhatikan dosen. 

Tren kini adalah student-centered bukan lagi 

teacher-centered yang juga menguatkan hal ini. 

Oleh karena itu dosne perlu memahami ini sebagai 

bagian dalam prosesnya menjaga dan 

mempertahankan motivasi yang telah dimiliki oleh 

mahasiswa. 

 

8) Mendorong strategi memotivasi pembelajaran 

diri  
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Strategi yang selanjutnya dapat diterapkan 

oleh dosen dalam hal menajga dan mempertahankan 

motivasi mahasiswanya adalah dengan mendorong 

strategi yang memotivasi pembelajaran diri. 

Menyangkut lagi kepada mahasiswa sebagai 

kelompok yang dianggap dan dituntutuntuk lebih 

mandiri dan independen, maka pembelajaran diri 

meruapakan hal yang di tekankan. Hal ini 

dimaksudkan agar mahasiswa memiliki kesaaran 

atas statusnya dan juga tas apa-apa yang harus ia 

lalui dan tempuh.  

Pendorongan ini memang tidak mudah 

dikarenakan banyaknya faktor terkait yang perlu 

dikendalikan. Namun, jika tidak dimulai untuk 

membiasakan pembelajaran diri dari awal, maka 

sulit bagi mahasiswa untuk mempertahankan 

motivasi belajarnya hingga akhir atau masa-masa 

krusial nanti. 

 

I. Mendorong Evaluasi Diri Positif Retrospektif Motivasi Siswa 

dalam Belajar EFL 

Meskipun menciptakan dan memelihara motivasi kepada 

peserta didik, guru harus menganalisis apakah strategi motivasi 
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mereka bekerja secara efektif dan mempengaruhi motivasi siswa 

dalam belajar EFL. Selain itu, guru mungkin mengatakan bahwa 

mereka telah berhasil pelajar memotivasi dibuktikan dengan 

penampilan luar bahwa siswa atau terlibat dalam belajar, namun 

mereka tidak keprihatinan mendalam tentang alasan siswa untuk 

belajar. (Crookes & Schmidt, dikutip dalam Kassing31). 

Dengan demikian, Kassing32 menegaskan tentang pernyataan 

di atas bahwa efektivitas strategi dalam mengajar bahasa asing 

seharusnya tidak hanya diukur dengan mendapatkan guru pendapat 

dan persepsi tentang penggunaan dan efektivitas mereka, tetapi 

harus juga diperhatikan untuk apa yang di siswa sendiri persepsi 

sebagai evaluasi baik diukur dari strategi motivasi dalam belajar 

EFL. Dengan demikian, ada aspek penting yang harus dilakukan 

oleh guru yang disebut evaluasi diri yang tahu mendalam tentang 

motivasi mereka dalam belajar EFL berdasarkan persepsi peserta 

didik. Para guru harus mampu mendorong peserta didik untuk 

menghadapi masa lalu mereka dengan cara yang dapat memotivasi 

peserta didik untuk upaya masa depan bukan menghalangi mereka 

(Dörnyei33). Namun, itu memerlukan strategi yang tepat yang dapat 

membantu peserta didik untuk mengevaluasi prestasi mereka dalam 

                                                            
31 Kassing, Rahmania Bachtiar. 2011. Thesis: Perceptions of motivational teachingstrategies in an EFL classroom: The case of a 

class in a private university in Indonesia. Victoria University of Wellington.  

 
32 Kassing, Rahmania Bachtiar. 2011. Thesis: Perceptions of motivational teachingstrategies in an EFL classroom: The case of a 

class in a private university in Indonesia. Victoria University of Wellington.  

 
33 Dörnyei, Zoltàn. 2001. Motivational strategies in the language classroom. Cambridge: Cambridge University Press. 
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lebih 'positif' (Dörnyei & Ushioda34). Mengevaluasi siswa motivasi 

dalam belajar EFL menjadi tahap postactional dalam strategi 

motivasi yang terdiri dari komponen yang harus dilakukan oleh 

guru. Ketiga hal tersebut dijelaskan sebagai berikut. 

 

1) Mempromosikan atribusi untuk usaha daripada 

kemampuan 

Komponen yang pertama ini berkenaan dengan 

penekanan pada proses dimana usaha-usaha yang 

dilakukan oleh mahasiswa dihitung atau dipertimbangkan 

sebagai bagian penting dalam proses pembelajaran. 

Dengan kata lain, kemampuan asli mahasiswa memang 

penting namun perlu disadari bahawa kemampuan itu 

bervaariasi dan mereka bisa bernagkat dari level yang 

berbeda-beda. Akan tetapi usaha yang dilakukan oleh 

mereka yang memiliki kemampuan tidak sebaik yang lain 

bisa jadi lebih keras dan lebih serius dibanding yang 

sudah memiliki kemampuan yang baik. Oleh karena itu, 

usaha mereka dalam hal ini bisa dipertimbangkan sebagai 

bagian dari motivasi.  

Dengan demikian, motivasi mahasiswa untuk 

belajar akan lebih besar karna usaha mereka 
                                                            
34 Dörnyei, Zoltàn., Ushioda, Ema. 2011.Teaching and Researching Motivation: Second Edition. Great Britain : Pearson Education 

Limited. 
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dipertimbangkan. Hal ini tentu akan mendorong evaluasi 

atau penilaian diri positif retrospektif mahasiswa yang 

berkontribusi positif pada keajegan dan juga 

kebermanfaatan dari motivasi belajar yang mereka miliki. 

 

2) Memberikan umpan balik atau timbal balik yang 

memotivasi 

Hal kedua yang dapat dilakukan oleh dosen untuk 

mendorong evaluasi diri retrospektif positif mahasiswa 

adalah dengan memberikan upan atau timbal balik yang 

memotivasi. Yang dimaksud memotivasi disini adalah 

yang bersifat membangun, sebab banyak timbal balik 

yang memiliki efek tidak baik bagi penerimanya dan 

tidak kontribitif serta cenderung menjadikan penerima 

timbal balik itu menurun motivasinya.  

Pemberian timbal balik ini sangat penting karena 

mahasiswa dapat melakukan evaluasi diri sekaligus 

melihat kembali apa-apa yang kurang dalam diri atau 

pekerjaan yang mereka lakukan sehingga harapannya 

adalah mereka bia menyadari dan berusaha untuk belajar 

dari hal tersebut serta tidak mengulangi kesalahan yang 

sama untuk kedua kalinya atau untuk selanjutnya. Dosen 

juga perlu menakankan dalam hal ini bahwa yang mereka 
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lalui ini adalah suatu proses yang memiliki masa lalu, 

masa sekarang, dan masa depan. Sehingga apa yang 

mereka dapat dari tiap-tiap masa tersbeut bisa 

manjadikan motivasi bagi mereka untuk menjadi lebih 

baik dalam hal performance maupun hasil yang akan 

mereka dapat nantinya. 

 

3) Meningkatkan kepuasan pembelajar dan pertanyaan 

imbalan dan nilai.  

Selanjutnya, hal-hal yang terkait dengan 

kepuasan pembelajaran juga merupakan hal penting 

dalam mendorong evaluasi diri positif retrospektif 

mereka.hal ini termasuk juga pada hal-hal yang terkait 

dengan imbalan atau penghargaan yang mahasiswa dapat 

dalam prosesnya. Penghargaan tersebut bisa yang berupa 

sesuatu yang nyaa atau sesuatu yang abstratk. Namun, 

yang paling tertinggi levelnya adalah perkaara nilai.  

Penghargaan berupa nilai tambahan atau nilai 

yang baik merupakan hal yang sangat mendorong 

kepuasan mahasiswa yang juga manjadikan mereka 

mengevaluasi diri mereka sendiri  terkait upaya “apa 

yang harus saya lakukan untuk merain nilai yang baik”. 

Selain itu, jika mahasiswa merasa puas dan terhargai 
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dengan penghargaan yang mereka dapat, maka utnuk 

selanjutnay mereka akan berusahan untuk tetap 

emalkukan usaha yang sama sehingga mereka menyadari 

pentingnya hal atau proses tersebut tidak hanya untuk 

mereka saat ini tetapi juga untuk mereka kedepannya. 

Nilai adalah unsur penting yang harus mereka capai 

untuk mengarah kepada tujuan akhir mereka dalam 

belajar nanti. 

 

Memerlukan strategi yang tepat yang dapat membantu 

peserta didik untuk mengevaluasi prestasi mereka dalam lebih 

'positif' (Dörnyei & Ushioda35). Mengevaluasi motivasi siswa 

dalam belajar EFL menjadi tahap postactional dalam strategi 

motivasi yang terdiri dari komponen yang harus dilakukan oleh 

guru yaitu (1) mempromosikan atribusi untuk usaha daripada 

kemampuan, (2) memberikan umpan balik motivasi, dan (3) 

meningkatkan pembelajar kepuasan dan pertanyaan imbalan dan 

nilai.  

 

J. Penelitian Sebelumnya Terkait dengan Strategi Motivasi 

Penelitian tentang strategi motivasi di Indonesia masih sulit 

ditemukan. Sejauh ini beberapa studi ini hanya fokus pada 
                                                            

35 Dörnyei, Zoltàn., Ushioda, Ema. 2011.Teaching and Researching Motivation: Second Edition. Great Britain : Pearson 

Education Limited. 
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kemampuan bahasa Inggris guru, yang telah diakui sebagai 

kualifikasi penting bagi guru bahasa Inggris yang sukses. Namun, 

dengan menggunakan strategi motivasi guru dalam kelas adalah 

faktor lain yang menentukan guru bahasa Inggris yang sukses 

bukan kompetensi guru pada kemampuan bahasa Inggris dan gelar 

akademis. Namun satu penelitian sebelumnya yang pernah 

dilakukan di Sulawesi Indonesia oleh Kassing36. Dia dieksplorasi 

baik tingkat mahasiswa dan dosen mereka persepsi strategi 

pengajaran yang kedua kelompok dianggap berdampak pada 

motivasi siswa dalam belajar EFL. 

Umumnya, sebagian besar penelitian berurusan dengan 

strategi motivasi telah dilakukan di negara-negara lain seperti 

Taiwan, Oman, Iran, dan Colorado. Mereka berusaha mencari tahu 

strategi motivasi dilaksanakan oleh guru di skala negara / wilayah 

dengan sejumlah besar peserta yang kuesioner adalah teknik utama 

untuk memperoleh data dan sebagian besar peserta berasal dari 

tingkat tertentu sekolah, tidak semua tingkatan (Khatib, 2012 ; Al-

mahrooqi, 2012; Dörnyei, 1998). 

Sebagai contoh, Khatib (2012) telah menyelidiki strategi 

motivasi yang digunakan oleh Iran SMA guru EFL dari perspektif 

siswa melalui kuesioner yang diberikan kepada mereka. Para siswa 

mengungkapkan bahwa hanya sedikit guru berlatih strategi 
                                                            

36 Kassing, Rahmania Bachtiar. 2011. Thesis: Perceptions of motivational teachingstrategies in an EFL classroom: The case 

of a class in a private university in Indonesia. Victoria University of Wellington.  
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motivasi di Sekolah Tinggi Iran. Yang kedua adalah Dörnyei 

(1998) yang menemukan strategi motivasi yang sebagian besar 

digunakan dan sesuai dengan Taiwan English Guru diperoleh 

dengan kuesioner. Hasilnya menunjukkan bahwa negara yang 

berbeda memiliki berbagai percaya strategi motivasi karena kondisi 

yang berbeda. Hsu (2009) melakukan studi banding strategi 

motivasi yang digunakan antara pemula dan pengalaman guru di 

pengaturan EFL menengah di Taiwan. Penelitian ini membuktikan 

bahwa guru pengalaman memiliki strategi yang lebih baik daripada 

guru pemula. 

Untuk meringkas dari penelitian-penelitian yang telah 

disebutkan diatas, temuan Rahma (2012), Dörnyei (1998) dan Hsu 

(2009) mengungkapkan bahwa kondisi yang berbeda, situasi, dan 

lokasi kontribusi pengaruh besar untuk strategi motivasi 

dipraktekkan oleh guru. Selain itu, Ramey (2013) juga 

belajarpengalaman motivasi oleh siswa sekolah menengah di 

Colorado dalam belajar Matematika digunakan Permintaan narasi. 

Studi ini menemukan bahwa kondisi yang puas akan 

mempengaruhi keinginan motivasi siswa dalam belajar. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

Penelitian ini adalah penelitian deskriptif dengan pendekatan 

kualitatif. Penelitian ini akan mempelajari motivasi dosen PBI dalam 

mengajar Bahasa Inggris. Peneliti akan terlibat dalam proses akademik 

untuk mengamati dan memahami perilaku atau strategi pengajar dalam 
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memotivasi mahasiswa tanpa menghambat aktivitas belajar mengajar. 

Selain itu, apapun yang bersangkutan untuk memahami strategi 

pengajar untuk melibatkan mahasiswa dalam belajar bahas Inggris baik 

tertulis, lisan, bertindak, atau visual yang dihasilkan dari berbagai 

sumber akan dikumpulkan juga. Analisis data tersebut akan 

menjelaskan interpretasi makna dan konteks penggunaan kata-kata, 

frase, dan kalimat untuk menarik jawaban pertanyaan penelitian 

dirumuskan. Mengingat sifat dan jenis data dalam penelitian yang 

diusulkan, penggunaan pendekatan deskriptif kualitatif untuk penelitian 

ini dapat ini dibenarkan. 

 

A. Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan desain penelitian kualitatif 

untuk menjawab pertanyaan penelitian. Penelitian ini melaporkan 

dan menjelaskan proses perilaku dan memberikan pemahaman 

mendalam dan bukti bagaimana perilaku dan strategi dosen PBI 

mungkin memotivasi dan melibatkan para mahasiswa dalam belajar 

Bahas Inggris. 

 

B. Lokasi dan Subjek Penelitian 

Subyek penelitian adalah dua dosen PBI UIN Sunan Ampel 

Surabaya yang mengajar kelas EFL di Program Studi Pendidikan 

Bahasa Inggris. Di dalam prodi PBI, bahasa Inggris digunakan 
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sebagai bahasa utama dalam proses pengajaran dan pembelajaran 

yang mengindikasikan bahwa mahasiswa sering menggunakan 

bahasa Inggris dalam berkomunikasi baik dengan dosen maupun 

dengan teman-teman sebayanya yang ada dalam prodi yang sama, 

yaitu pendidikan bahasa Inggris. Para siswa cenderung 

menggunakan bahasa Indoensia dan bahasa Jawa di luar kelas, 

namun mereka menggunakan bahasa Inggris penuh di kelas-kelas 

matakuliah bahasa Inggris. Situasi ini yang menggugah peneliti 

untuk menyelidiki bagaimana para dosen memotivasi mahasiswa 

mereka dalam belajar bahasa Inggris utamanya dalam mendorong 

evaluasi diri positif retrospektif dan mencari tahu perbedaan 

startegi motivasi yang digunakan. 

Untuk mencapai tujuan yang telah dikemukakan sebelumnya, 

peneliti menyusun kriteroa sebagai pedoman dalam memilih dosen-

dosen yang tepat untuk menjadi subjek dalam penelitian ini. 

Pertama-tama, peneliti perlu mempertimbangkan rekomendasi dari 

kepala prodi dan mahassiswa terkait dengan dosen-dosen yang 

dirasa memotivasi atau memiliki kualitas seperti halnya terlibat 

secara aktif dalam program pengamnbangan professional, 

menunjukkan antusiasme dalam mengajar, membangun hubungan 

baik dengan mahasiswa, menggunakan aktivitas-aktivitas 

pembelajaran yang menarik, mengingatkan mahasiswa akan 

perlunya menguasai bahasa Inggris dan hal-hal lainnya yang 
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dilakukan yang memotivasis mahasisswa dalam belajar bahasa 

Inggris. Kedua, pemilihan juga bergantung pada fisibilitas, 

aksesibilitas, dan ketersediaan dosen untuk mengijinkan dirinya 

dan kelasnya menjadi bagian dari penelitian yang juga berkaitan 

dengan perijinan dari prodi. Hal tersebut didapatkan berdasarkan 

consent form yang dikembalikan oleh para dosen. Ketiga, dosen-

dosen yang yang dipilih merupakan dosen yang bukan penutur asli 

bahasa Inggris tapi mengajar bahasa Inggris sebagai bahasa asing 

sehingga peneliti dapat mendapatkan hasil komparatif terkait 

dengan penggunaan strategi motivasi oleh dosen kepada 

mahasiswa. 

Dua orang dosen yang dipilih adalah Dosen 1 dan Dosen 2 

yang merupakan dosen bahasa inggris di lingkup Program Studi 

Pendidikan Bahasa Inggris UIN Sunan Ampel Surabaya. Dosen 1 

adalah dosen laki-laki, sedangkan Dosen 2 adalah dosen 

perempuan. Keduanya memiliki pengalaman mengajar bahasa 

Inggris lebih dari 5 tahun di PBI UIN Sunan Ampel Surabaya. 

Mereka juga telah memenuhi krteria-kriteria pemilihan subjek yang 

telah disusun sebelumnya oleh peneliti. 

Subjek-subjek yang terlibat dalam penelitian ini akan 

disebutkan secara anonym sebab mereka memilih untuk tidak 

menghendaki nama asli mereka. Hal tersebut sesuai dengan yang 

disampaikan oleh Bogdan dan Biklen (1992) bahwa secara etis 
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penting untuk melindungi identitas subjek penelitian dan informasi 

yang mereka berikan untuk emnghindari hal-hal yang memalukan 

dan membuat tidak nyaman. Oleh karena itu, nama subjek yang 

digunakan dalam penelitian ini disampaikan dalam nama samaran. 

 

C. Data dan Sumber Data 

Data dalam penelitian ini merupakan data kualitatif yang 

berkaitan dengan tindakan verbal dan non-verbal yang dilakukan 

oleh dosen yang terpilih sebagai subjek penelitian yang 

menunjukkan strategi-strategi motivasi yang dilakukan mereka 

dalam proses belajar dan mengajar di dalam kelas bahasa Inggris 

yang berfokus pada bagaimana dosen mendorong evaluasi diri 

positif retrospektif terhadap mahasiswanya. Semua tindakan baik 

yang verbal maupun non-verbal nantinya akan dikomparasikan 

dengan konsep strategi motivasi yang dituliskan oleh Dornyei 

(2001) pada tahap keempat yaitu mendorong evaluasi diri yang 

positif dan retrospektif dalam belajar bahasa Inggris. Sementara itu, 

sumber data dalam penelitian ini adalah tiga dosen PBI yang 

mengajar di kelas EFL prodi Pendidikan Bahasa Inggris UIN 

Sunan Ampel Surabaya. 
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D. Instrumen Pengumpulan Data 

Peneliti menjadi instrument utama dalam penelitian ini 

karena peneliti memiliki akses dan otoritas penuh atas penentuan 

tipe data yang dikumpulkan dalam proses pengumpulan data di 

lokasi penelitian yang telah ditentukan. Data utama dalam 

penelitian ini diperoleh melalui observasi kelas yang memberikan 

jalan untuk peneliti melihat bagaimana para subjek menerapkan 

strategi motivasi untuk memotivasi mahasiswanya terutama untuk 

mendorong evaluasi diri positif retrispektif mereka dalam belajar 

bahasa Inggris. Dalam observasi kelas, lembar observasi dan 

catatan lapangan digunakan untuk mengumpulkan data. Ada 

beberapa strategi motivasi yang mungkin tidak muncul pada saat 

observasi kelas karena penerapan strategi bersifat bergantung juga 

pada konteks. Oleh karena itu, wawancara semi terstruktur dengan 

instrument pedoman wawancara, dilakukan dengan para dosen 

untuk membantu peneliti mendapatkan lebih banyak data berkaitan 

dengan strategi motivasi yang dilakukan tapi tidak terlihat atau 

tidak muncul pada saat obervasi kelas. 

Selain itu, peneliti juga melakukan stimulated recall 

dengan para dosen setiap selasainya observasi kelas dengan 

menggunakan instrument pedoman stimulated recall. Aktivitas ini 

dilakukan untuk mendapatkan pemahaman lebih dalam tentang 

strategi motivasi pendorongan evaluasi diri positf retrospektif yang 
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dilakukan selama pembelajaran. Yang terakhir, penting untuk 

melakukan kroscek akan dampak strategi motivasi yang telah 

dilakukan dosen terhadap mahasiswanya. Oleh karena itu, 

wawancara secara grup dengan instrument pedoman wawancara 

dilakukan dengan melibatkan para mahasiswa yang diajar oleh 

dosen-dosen yang menjadi subjek dalam penelitian ini. 

 

E. Teknik dan Prosedur Pengumpulan Data 

Untuk mengumpulkan data, obervasi kelas merupakan 

Teknik pengumpulan data utama yang digunakan dalm penelitian 

ini. Untuk mendukung data yang diperoleh dari observasi kelas, 

wawancara semi terstuktur dilakukan sebagai teknik pengumpulan 

data berikutnya. Manindaklanjuti hal tersebut, stimulated recall 

dilakukan dengan dosen dan wawancara fokus grup dilakukan 

dengan mahasiswa yang diajar oleh dosen tersebut. Observasi 

kelas dilakukan selama beberapa kali hingga data jenuh diperoleh 

dan wawancara dengan dosen dilakukan sekali. Sementara itu, 

stimulated recall dilakukan selama beberapa ali setelah berakhinya 

obervasi kelas sedangkan wawancara secara grup dengan 

mahasiswa atau FGI dilakukan selama satu kali setelah sesi 

obervasi keseluruhan. 
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1. Wawancara Semi Terstruktur 

Wawancara yang dilakukan dalam penelitian ini 

bersifat semi terstruktur yang berarti bahwa peneliti dapat 

memberikan pertanyaan lanjutan sesuai dengan 

kepentingannya (Thomas, 2017). Ada dua orang yang 

menjadi subjek dari wawancara ini yaitu dosen yang menjadi 

subjek penelitian. Tujuan dari wawancara ini adalah untuk 

mengungkap informasi-informasi penting berkaitan dengan 

strategi motivasi yang dilakukan di kelas yang juga mengacu 

pada spesifikasi pertanyaan penelitian yang telah disebutkan 

sebelumnya. 

Ada beberapa prinsip dasar yang diterapkan dalam 

wawancara yang dilakukan dalam penelitian ini. Pertama-

tama, sesuai dengan Hesse-Biber & Leavy (2006), bahwa 

wawancara merupakan salah satu teknik yang tepat 

digunakan untuk mengumpulkan data pada penelitian 

kualitatif. Kedua, seperti yang disarankan oleh Nunan & 

Bailey (2009) bahwa pertanyaan-pertanyaan yang diajukan 

oleh peneliti relevan dengan topik penelitian yang berkaitan 

dengan strategi motivasi yang dilakukan dosen terhadap 

mahasiswanya dalam konteks pembelajaran bahasa Inggris. 

Selain itu, penting juga untuk menjaga sikap yang positif dan 

ramah selama wawancara tanpa mengarahkan subjek kepada 
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respon-respon tertentu. Yang tidak kalah penting adalah 

subjek penelitian memiliki kebebasan untuk menyampaikan 

presepsi mereka. Oleh karena itu, pertanyaan yang diajukan 

bersifat semi terbuka sehingga mereka dapat menjawab 

sesuai dengan diri mereka. Wawancara juga dilakukan dalam 

bahasa Indonesia agar subjek bisa secara penuh 

mengemukakakn pendapatnya. 

Setiap sesi wawancara direkam dan terdapat catatan 

juga yang diambil. Poin utama dari apa yang disampaikan 

oleh subjek dikonfirmasi. Untuk menindaklanjuti hasil 

wawancara, rekaman ditanskripsikan dan peneliti 

menggunakan beberapa bagaian sebagai kutipan di dalam 

tulisan penelitian. 

 

2. Observasi Kelas Non-Partisipan 

Teknik berikutnya adalah observasi kelas non 

partisipan. Non-partisipan disini berarti peneliti tidak menjadi 

bagian dari proses pembelajaran di kelas, melainkan hanya 

berkepentingan mengumpulkan data penelitian tanpa 

melibatkan diri dalam proses pembelajaran di dalam kelas. 

Melalui metode ini, pengajaran dosen akan diamati di dalam 

kelas untuk beberapa pertemuan sampai data semakin jenuh. 

Bagaimana dosen memotivasi siswa untuk melakukan 
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evaluasi diri positif retrospektif menjadi tujuan observasi non 

partisipan ini. Instrumen yang digunakan untuk tahap ini 

adalah lembar observasi, catatan lapangan, dan perekam 

video dan kamera sebagai alat nya.  

Proses observasi ini dimulai dengan konteks proses 

belajar mengajar secara natural dimana peneliti meyakinkan 

bahwa data yang dikumpulkan adalah hanya untuk 

kepentingan penelitian serta menempatkan diri di baris 

belakang kelas sehingga tidak mengganggu ataupun menyela 

jalannya proses belajar mengajar di kelas. Aktivitas belajar 

mengajar yang berlangsung direkam dan catatan yang 

berkaitan dituliskan dalam catatan lapangan selama sesi 

observasi. 

 

3. Stimulated Recall 

Teknik ini berkenaan dengan wawancara yang 

dilakukan peneliti terhadap subjek di setiap akhir observasi 

kelas. Hal ini membantu peneliti untuk mengungkap 

informasi lebih dalam dari para subjek berkaitan dengan apa 

yang terekam dalam kamera perekam.  Peneliti 

menunjukkan rekaman dan mendiskusikannya dengan subjek 

dengan fokus pada strategi motivasi mendorong evaluasi diri 

positif retrospektif. Hal tersebut dilakukan untuk 
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mengingatkan kembali dosen atas apa yang terjadi di dalam 

kelas sebelum membicarakannya. Stimulated recall direkam 

dan waktunya disepakati dengan subjek. 

 

4. Wawancara Fokus Grup 

Wawancara fokus grup dilakukan dengan mahasiswa 

dimana mahasiswa yang dilibatkan merupakan juga 

rekomendasi dari dosen sebab dosen yang mengerti 

mahasiswa yang akan memberikan informasi yang 

dibutuhkan sebagai data dalam penelitian ini. Sesi wawancara 

fokus grup ini berfokus pada presepsi mahasiswa atas 

pengaruh strategi motivasi yang dilakukan oleh dosen 

terhadap mereka. Informasi ini juga memberikan konfirmasi 

terhadap temuan penelitian yang didapat dari observasi kelas. 

Aktivitas yang merupakan teknik pengumpulan data 

yang satu ini dilakukan dengan mempertimbangkan beberapa 

hal yaitu yang utama adalah penghematan waktu 

dibandingkan dengan melakukan wawancara individu dengan 

beberapa mahasiswa. Kedua, cara ini memberikan partisipan 

untuk mempertimbangkan prespektif dari partisipan 

wawancara yang lainnya yang memungkinkan untuk 

memberikan respon lebih atau lanjutan. Dalam aktivitas ini, 

peneliti berperan sebagai moderator yang memastikan setiap 
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partisipan wawancara grup ini mendapat kesempatan yang 

setara untuk mengungkapkan pendapatnya. Wawancara ini 

juga direkam seperti halnya wawancara yang dilakukan 

dengan dosen. 

 

F. Teknik Analisa Data 

Poin utama pertanyaan penelitian ini adalah 

bagaimana dosen PBI UIN Sunan Ampel Surabaya 

melakukan strategi motivasi yang berupa tahap keempat yaitu 

bagaimana mendorong evaluasi diri positif retrospektif 

mahasiswa EFL dalam belajar bahasa Inggris. Untuk 

menjawab pertanyaan penelitian tersebut yang berkaitan 

dengan praktik yang ada di kelas, data yang dikumpulkan 

dari observasi akan diidentifikasi, diklasifikasikan, 

didiskusikan, dan diinterpretasikan. 

Untuk mendukung analisa, peneliti 

mentranskripsikan rekaman yang didapat melalui wawancara 

semi terstruktur dan stimulated recall. Audio suara yang 

didapat dari wawancara fokus grup juga ditranskripsikan. 

Hasil analisa disini yang diproses merupakan presepsi dari 

dosen dan juga mahasiswa. 

Menindaklanjuti tahap yang telah dilakukan 

sebelumnya, data yang didapat dari observasi kelas, 
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wawancara, dan stimulated recall ditriangulasikan. Peneliti 

fokus pada mengidentifikasi dan mengkode tema yang 

muncul dalma triangulasi data yang dilakukan. Sementara itu, 

data yang dikumpulkan dari mahasiswa juga digunakan untuk 

mendukung proses analisa yang berusaha menjawab 

pertanyaan penelitian. Kemudian, peneliti memabndingkan 

tema yang muncul dengan kerangka strategi motivasi milik 

Dornyei. 

Dalam tahap akhir, peneliti mendiskusikan dan 

menginterpretasikan tema yang muncul dengan tetap 

mengacu pada kerangka strategi motivasi milik Dornyei serta 

pustaka-pustaka lain yang relevan. Hasil dari analisa yang 

dilakukan akan memberikan jawaban atas pertanyaan 

penelitian yang diajukan di awal penelitian. 

Temuan penelitian ini disajikan dalam bentuk 

deskripsi naratif karena merupakan penelitian kualitatif 

dengan data kualiatatif. Bberapa kutipan data akan 

ditampilkan sebagai pendukung atas deskripsi temuan yang 

diapaprkan. Terdapat beberapa sub-topik dari deskripsi yang 

diorganisasikan berdasarkan kasus yang terjadi pada subjek 

penelitian. Oleh karena itu, seluruh hasil dari penelitian ini 

adalah sistematis dan jelas. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 
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Bagian penulisan ini menunjukkan hasil temuan penelitian yang 

terkait dengan tahap terakhir dalam kerangka praktik strategi motivasi, yaitu 

mendorong evaluasi diri retrspektif positif mahasiswa, yang dilakukan oleh 

dosen di kelasnya masing-masing.  

 

A. Strategi Motivasi dalam Mendorong Evaluasi Diri Retrospektif 

Positif Mahasiswa oleh Dosen 1 

Berdasarkan pengumpulan data dan analisa yang telah 

dilakukan, strategi motivasi yang dilakukan oleh Dosen 1 meliputi 

pemberian timbal balik yang konstruktif dan juga pemberian 

penghargaan yang konstruktif pula. 

 

1. Pemberian Timbal Balik yang Konstruktif pada Mahasiswa 

Dalam observasi yang dilakukan di kelas yang diajar, Dosen 

1 menunjukkan pemberian timbal balik terhadap aksi yang dilakukan 

oleh mahasiswanya. Balikan tersebut diberikan dalam frekuensi yang 

sedang. Dengan kata lain, strategi motivasi tersebut muncul hampir 

dalam setiap pertemuan Dosen 1 dengan mahasiswanya. 

 Ada mahasiswa yang mencoba menjelaskan tentang makna 

dari materi yang dipelajari. Dosen 1 secara seksama mendengarkan 

apa yang disampaikan oleh mahasiswa. Penjelasan mahasiswa kurang 



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

http://repository.uinsby.ac.id/ http://repository.uinsby.ac.id/ http://repository.uinsby.ac.id/ 

86 
 

 
 

tepat sehingga dosen memberi konfirmasi dan memberikan saran dan 

timbal balik. Hal ini dilakukan secara lisan (Observasi kelas, Agustus 

2019) 

Terkait hal tersebut, dalam diskusi fokus grup, salah satu 

mahasiswa mengatakan: 

Nggak pernah menyalahkan sih. Tapi ya kalau salah dibilang 

salah. Habis itu dikasih tau yang benar bagaimana. Terutama 

waktu pengucapan banyak salahnya. Lidahnya ini lidah 

Indonesia, ya banyak keliru-kelirunya kalau ngucapin bahasa 

Inggris masih menyesuaikan. 

(Diskusi Fokus Grup, September 2019) 

 

Timbal balik yang diberikan juga tidak secara langsung 

menyalahkan mahasiswa atas kesalahannya. Di dalam penugasan yang 

mana mahasiswa diminta untuk menulis, timbal balik diberikan di 

dalam hasil pekerjaannya dengan beberapa tanda. Hal ini 

dimaksudkan untuk memberi celah bagi mahasiswa untuk berpikir dan 

merefleksi apa yang salah dan bagaimana membenarkannya. Namun, 

Dosen 1 juga memberikan saran dan layanan konsultasi timbal balik 

lanjutan untuk membantu mereka yang tidak memahami timbal balik 

tertulis yang diberikan dan meminta mereka mencatat apa yang 

disampaikan. Berikut pernyataan dari Dosen 1 tentang hal tersebut: 



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

http://repository.uinsby.ac.id/ http://repository.uinsby.ac.id/ http://repository.uinsby.ac.id/ 

87 
 

 
 

Ya saya kasih feedback selalu. Itu penting karena darimana 
mereka tau hasil pekerjaan mereka itu bagaimana, salah mereka 
dimana, dan lain-lain kalau tidak ada feedback. Tapi saya tidak 
membenarkan semuanya. Seringnya saya beri tanda supaya 
mereka bisa mikir sendiri atas kesalahannya. Ya ada yang 
setelah itu bertanya lagi kepada saya karena tidak paham, ya 
perlu saya jelaskan dan kadang mencampur dengan bahasa 
Indonesia agar mereka lebih paham maksudnya. 

 (Wawancara, September 2019) 

 

2. Pemberian Penghargaan yang Konstruktif pada Mahasiswa 

Selama proses pembelajaran di kelas, Dosen 1 

memperhatikan penampilan para mahasiswa dan pencapaian-

pencapaian mereka terhadap tugas dan soal yang diberikan dan dia 

fokus pada segala hal yang terjadi di dalam kelas (Observasi kelas, 

Agustus 2019). Dosen 1 meyakini bahwa memberikan apresiasi atas 

usaha positif yang dilakukan siswa di kelas dalam proses belajar 

mengajar merupakan bagian yang penting dalam pembelajaran. 

Biasanya saya beri mereka poin kalu mereka bisa menjawab 
dengan tepat. Semua keaktifan atau partisipasi mereka di kelas 
saya akan ingat, karena itu penting. Walaupun apa yang mereka 
sampaikan misalnya salah, ya kan mereka berani berpartisipasi. 
Ada usahanya. Harus dihargai itu. 

(Interview dengan stimulated recall, Agustus 2019) 

 

Para mahasiswa yang diajar oleh Dosen 1 pun menyatakan 

bahwa mereka merasa senang ketika dosen mengapresiasi usaha 
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mereka dalam mengerjakan tugas-tugas yang diberikan. Jadi tidak 

hanya mereka yang berhasil mendapatkan nilai bagus saja, tetapi juga 

menghargai prosesnya. Hal tersebut diungkapkan oleh salah satu 

mahasiswa Dosen 1 yang menebutkan pernyataan berikut. 

Beliau pernah menyampaikan bahwa nilai kita tidak hanya dari 
tugas saja tapi juga keaktifan di kelas berpengaruh, jadi ya kalau 
saya tidak terlalu bisa materinya saya bisa usaha cari nilai lewat 
keaktifan. Saya senang karna beliau paham kemapuan kami 
tidak semuanya sama, jadi diberi kesempatan gitu lho dari sisi-
sisi lainnya. 

(Diskusi Fokus Grup, September 2019) 

 

Pada simpulannya, dosen 1 menggunakan dan menunjukkan 

beberapa strategi dalam mendorong evaluasi diri retrospektif positif 

mahasiswa. Berdasarkan observasi yang telah dilakukan, Dosen 1 

menunjukkan bahwa dia memperhatikan pencapaian-pencapaian yang 

diraih oleh mahasiswa di kelasnya dan juga memberikan timbal balik 

yang konstruktif. Tidak hanya itu, Dosen 1 juga menghargai usaha 

yang dilakukan mahasiswanya dalam mengerjakan tugas yang 

diberikan. Pemberian penghargaan itu tidak hanya pada ahsilnya, 

tetapi juga pada prosesnya. 

 

B. Strategi Motivasi dalam Mendorong Evaluasi Diri Retrospektif 

Positif Mahasiswa oleh Dosen 2 
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Berdasarkan pengumpulan data dan analisa yang telah 

dilakukan, strategi motivasi yang dilakukan oleh Dosen 1 meliputi 

pemberian timbal balik yang konstruktif dan juga pemberian 

penghargaan yang konstruktif pula. 

 

1. Pemberian Timbal Balik yang Konstruktif pada Mahasiswa 

Untuk memotivasi mahasiswa dalam hal mendorong evaluasi 

diri retrospektif positif mereka, hal utama yang dilakukan Dosen 2 

adalah memberikan timbal balik yang konstruktif. Dosen 2 

menyatakan bahwa pemberian timbal balik penting untuk membuat 

mahasiswa mengetahui apa kesalahan mereka dan dimana letak 

kesalahan tersebut untuk lalu kemudian menekankan pada bagaimana 

mengoreksi dan membenarkannya. Menurutnya, hal yang tidak kalah 

penting juga adalah memberikan balikan tentang apa langkah-langkah 

selanjutnya yang harus mereka lakukan untuk meningkatkan 

kemampuan serta performa mereka sehingga juga tidak melakukan 

repetisi kesalahan yang sama.  

Dosen 2 juga mengatakan bahwa dia selalu meminta 

mahasiswanya untuk mencatat balikan yang diberikan walaupun 

memang kebanyakan mahasiswa sudah melakukannya tanpa dia 

minta, tapi beberapa lainnya hanya mendengarkan saja yang 

kemungkinan besar timbal balik yang diterima akan cepat dilupakan.  
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Saya selalu meminta mereka mencatat feeedback yang saya 
berikan. Kalu tidak begitu, mahasiswa itu suka didengarkan saja 
habis itu lupa pas mepet-mepet harus mengumpulkan revisi 
tugas. Kalau dalam sehari-hari ya feedback saya berikan 
langsung saja ketika ada yang tidak sesuai dari apa yang mereka 
katakan, yang mereka jelaskan, begitu. Macam-macam sih 
tergantung tugas dan situasinya. 

(Wawancara, September 2019) 

 

Selain itu, ketika mahasiswa melakukan kesalahan, Dosen 2 

tidak menyalahkan mahasiswa tersebut tetapi memberikan respon dan 

saran timbal balik yang konstruktif. Menurut Dosen 2, dosen tidak 

seharusnya menyalahkan mahasiswa secara langsung dan menekankan 

kesalahan pada mahasiswa tanpa memberi timbal balik yang 

konstruktif. Hal ini disampaikan ketika wawancara yang dilakukan. 

 

2. Memberikan Penghargaan yang Kontruktif pada Mahasiswa 

Selain itu, sama seperti Dosen 1, Dosen 2 juga menghargai 

setiap hasil kerja dan juga usaha mahasiswa di kelasnya. Dosen 2 

mengatakan bahwa pemberian penghargaan penting untuk menjaga 

motivasi belajar yang sudah mereka punya. Selain itu, pemberian 

penghargaan juga ditujukan untuk membuat para mahasiswa merasa 

bahwa yang mereka lakukan diapresiasi oleh dosennya. 

Dosen 1 juga memberikan tugas untuk mahasiswa 

menampilkan hasil pekerjaannya di dinding kelas yang telah 



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

http://repository.uinsby.ac.id/ http://repository.uinsby.ac.id/ http://repository.uinsby.ac.id/ 

91 
 

 
 

disediakan tempatnya (Classroom observation, 2019). Dia mengatakan 

bahwa hal yang demikian berguna bagi siswa karena mereka bisa 

melihat hasil pekerjaan dari siswa-siswa lainnya serta mereka dapat 

mempelajari lagi hal-hal yang ditampikan di dinding kelas di 

kemudian hari. 

Kalau tugasnya bisa berupa hasil karya yang dtampilkan, 
biasanya mereka akan saya kasih tugas seperti itu tapi tidak 
banyak dan jarang. Biasanya materi dasar atau materi utama 
yang akan diperlukan tidak hanya dalam satu atau dua petemuan 
saja. Materi dasar sih biasanya. Ya Cuma satu paling tiap 
semester. Tapi kalau matakuliah yang cenderung ke praktik ya 
tidak ada. 

(Wawancara, September 2019) 

 

Dalam observasi yang dilakukan, beberapa kali Dosen 2 

menyinggung perihal pentingnya nilai yang mereka dapat di 

matakuliah tersebut. Menurut Dosen 2, hal ini dilakukan untuk 

membuat mereka tetap fokus dalam belajar dengan menjadikan nilai 

sebagai bagian penting yang harus mereka capai dengan proses belajar 

yang baik. 

Para mahasiswa PBI ketika dilakukan diskusi fokus grup pun 

memberikan konfirmasi bahwa penghargaan baik secara verbal 

maupun yang nyata, sama-sama membuat mereka termotivasi dalam 
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pembelajaran bahasa Inggris di dalam kelas maupun juga ketika ada 

kegiatan di luar kelas. Salah satu dari mereka mengatakan: 

 

Kalau sama dosen dikasih pujian ya seneng, apalagi kalau dapat 
poin nilai. Kalau seperti itu kita merasa seneng di kelas dan ya 
nggak ngantuk. Semuanya rebutan untuk bisa jawab terus dapat 
poin nilai bagus. 

(Diskusi Fokus Grup, September 2019) 

 

Terkait dengan cukup seringnya Dosen 2 menyinggung 

tentang nilai, para mahasiswa PBI mengatakan bahwa mereka 

menyadari pentingnya nilai dan menyetujui bahwa nilai yang diambil 

tidak hanya dari hasil tes saja, tetapi juga dari kegiatan reguler dan 

juga keaktifan mereka di dalam kelas yang layak diberikan 

penghargaan juga oleh dosen. Penghargaan yang diberikan dalam hal 

ini berupa poin tambahan nilai. 

Beliau itu suka ngomongkan nilai. Katanya kalau tidak mencari 
nilai bagu dari sekarang rugi sendiri, begitu. Saya kebanyakan 
nilai dari tanay-tanay dan jawab di kelas. Kalau disuruh baca ya 
saya ngacung. Walaupun salah-salah tapi nggak merasa 
memalukan gitu lho. Kan kita ya belajar ya. 

(Diskusi Fokus Grup, September 2019) 
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Secara keseluruhan, mengikuti model strategi memotivasi 

dalam pengajaran yang diajukan oleh Dornyei (2001), Dosen 2 

menunjukkan beberapa strategi dalam tahap terakhir yaitu berkenaan 

dengan mendorong evaluasi diri positif retrospektif mahasiswa. Dalam 

hal ini, strategi yang dilakukan dosen 2 meliputi pemberian timbal 

balik yang konstruktif dan juga pemberian penghargaan yang 

memotivasi. Selain itu, Dosen 2 juga memberikan penialian formatif 

dan sumatif dengan baik dalm hal memberikan nilai kepada 

mahasiswa dimana nilai tidak hanya dari hasil tes tetapi juga 

keseharian keaktifan mereka sambil terus mengingatkan akan 

pentingnya nilai yang mereka perlu dapatkan. 
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BAB V 

PEMBAHASAN 

 

Bab ini membahas tentang diskusi dari hasil penelitian yang telah 

di paparkan di bab sebelumnya. Tajuk utamanya yaitu tentang strategi 

motivasi yang dilakukan kemudian dilanjutkan dengan interelasi antara hasil 

dari kedua subjek penelitian dengen konteks. 

 

A. Strategi Motivasi dalam Mendorong Evaluasi Diri Restrospektif 

Positif Mahasiswa yang Dilakukan oleh Dosen PBI Fakultas 

Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Ampel Surabaya 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dosen-dosen prodi 

Pendidikan Bahasa Inggris telah melakukan strategi motivasi di dalam 

kelas yang diajar, utamanya dalam hal mendorong evaluasi diri positif 

retrospektif mahasiswa yang merupakan tahap keempat dari strategi 

motivasi yang diusung oleh Dornyei37. Dari dua orang dosen yang 

diteliti, keduanya melakukan strategi motivasi terkait mendorong 

                                                            
37 Dörnyei, Zoltàn. 2001. Motivational strategies in the language classroom. Cambridge: Cambridge University Press. 
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evaluasi diri restrospektif positif mahasiswa dengan komposisi dan 

cara yang berbeda dari tiap-tiap strateginya. Pembahasan detail atas 

hasil temuan terkait strategi motivasi dari masing-masing dosen akan 

dibahas secara terpisah pada subbab setelah ini, begitu juga dengan 

analisa interelasi antar keduanya dengan konteks yang ada. 

Pada dasarnya, tahap terakhir dari strategi motivasi ini 

meliputi beberapa hal terkait dengan motivasi mahasiswa dalam 

proses pembelajaran, yang meliputi pemberian timbal balik yang 

memotivasi, meningkatkan kepuasan mahasiswa terhadap proses 

belajar yang dijalani, serta meliputi juga pemberian penghargaan dan 

nilai dengan cara yang memotivasi. 

Meningkatkan hal-hal yang memotivasi para mahasiswa pada 

dasarnya berkenaan dengan seberapa sadar dan peka mahasiswa PBI 

FTK atas performa mereka dalam kuliah utamanya dalam 

pembelajaran bahasa Inggris yang terwujud dalam beberapa nama 

matakuliah. Hal tersebut juga menyinggung ranah pada bagaimana 

mahasiswa meninjau kembali pada performa mereka yang sudah 

mereka lakukan atau lampaui lalu melakukan refleksi atas hal tersebut. 

Di dalam aspek ini, dosen telah melakukan pendorongan motivasi 

belajar berkenaan dengn retrospektif positif dengan pengadaan 

penilaian mandiri atau self-evaluation. Namun, salah satunya tidak 

menerapkan strategi terkait dengan menampilkan hasil kerja 

mahasiswa kelasnya berdasarkan observasi yang telah dilakukan. Hal 
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tersebut menunjukkan bahwa ada ketidakadaan atas strategi tersebut 

disini. Ketidakadan tersebut berkaitan sebenarnya dengan kebutuhan-

kebutuhan mahasiswa PBI FTK UIN Sunan Ampel Surabaya yang 

cukup bervariasi sehingga menjadikan dosen mengalami kesusahan 

untuk memperhatikan semua aspek dalam memotivasi mereka. 

Terkait dengan pemberian timbal balik, para dosen PBI FTK 

telah melakukannya dalm proses pembelajaran dan pemberian timbal 

balik tersebut dilakukan dengan cara yang memotivasi. Tidak hanya 

timbal balik tertulis, para dosen juga banyak memberikan timbal balik 

secara lisan yang dilakukan dengan cara yang memotivasi. Hal 

tersebut ditunjukkan oleh hasil observasi yang memperlihatkan bahwa 

para dosen sering memberikan dukungan dan dorongan terkait belajar 

secara verbal, termasuk juga ketika pemberian timbal balik. 

Selain terkait dengan timbal balik dan penyemangatan atau 

dorongan yang kebanyakan dilakukan dengan cara lisan dengan tetap 

memotivasi, para dosen juga menunjukkan bahwa mereka menilai 

mahasiswanya tidak hanya dari satu aspek saja, tetapi juga dengan 

mempertimbangkan berbagai aspek lainnya yang terkait dengan 

performa mereka di dalam kelas tidak hanya secara hasil tetapi juga 

secara proses. 

Dalam penelitian ini, dua dosen model yang 

mengimplementasikan strategi-strategi motivasi yang ada dalam ranah 
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keempat strategi motivasi yang diusul oleh Dornyei38. Namun, perlu 

ditekankan bahwa ada beberapa strategi yang tidak muncul pada 

observasi yang dilakukan terhadap salah satu dosen. Ketidakmunculan 

tersebut terkait dengan menampilkan hasil kerja mahasiswa dan juga 

tentang evaluasi diri mahasiswa.  

Strategi-strategi motivasi yang ada memang semuanya terikat 

dengan kondisi dan konteks dimana strategi-strategi tersebut 

diterapkan. Hal tersebut menimbulkan kemungkinan bahwa beberapa 

strategi tidka muncul selama pengambilan data. Terlebih lagi, 

mahasiswa terdiri dari individu yang bermacam-macam dalam 

berbagai hal dan tidak bisa disamaratakan satu dnegn yang lainnya 

yang juga sebenarnya berkaitan dengan berbagai faktor yang 

melatarbelakanginya. Konteks pendidikan dan kultural dari 

matakuliah yang diajar juga berkontribusi terhadap situasi demikian. 

Ketidakmunculan yang terjadi dalam penelitian ini juga serupa dengan 

yang ditemukan oleh Astuti39 dimana ada strategi motivasi yang tidak 

muncul saat pengambilan data.  

 

B. Interelasi antara Konteks Belajar-Mengajar di Kelas PBI dan 

Strategi Motivasi 

                                                            
38 Dörnyei, Zoltàn. 2001. Motivational strategies in the language classroom. Cambridge: Cambridge University Press. 

39 Astuti, S. P. 2016. Exploring motivational strategies of successful teachers.TEFLIN Journal,27(1). 
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Dari strategi-strategi motivasi yang dilakukan oleh dosen 

Pendidikan Bahasa Inggris di lingkungan Fakultas Tarbiyah dan 

Keguruan UIN Sunan Ampel Surabaya, nilai-nilai bahasa pertama dan 

penggunaan bahasa pertama dalam pembelajaran atau di dalam kelas 

memberikan penekanan lebih tentang hal-hal yang dapat memotivasi 

mahasiswa. Contohnya, ketika pemberian timbal balik atas sesuatu 

yang sudah mereka kerjakan. Penggunaan bahasa pertama yang 

diselipkan dna digunakan oleh dosen menjadikan mahasiswa lebih 

mengerti dan termotivasi untuk memperbaiki kesalahannya karena 

lebih paham. Oleh karena itu, penggunaan bahasa pertama bisa juga 

menjadi saluran bagi dosen untuk memotivasi mahasiswanya terkait 

dengan pemberian timbal balik yang konstruktif. Hal tersebut selaras 

dengan apa yang ditemukan di konteks sekolah menengah oleh 

Soraya40 bahwa penggunaan bahasa pertama menambah bagian dalam 

peta konsep belajar-mengajar yang awalnya dicetuskan oleh Hall and 

Kidman41. 

Dalam kaitannya dengan kultur dan dan konteks 

pembelajaran, strategi kehadiran strategi motivasi sangat penting dan 

perlu adanya penyesuaian untuk menekankan pada motivasi belajar 

para mahasiswa. Unsur dari kultur tidak hanya terbatas kepada 

geografikal ataupun  konten materi saja, tetapi bisa juga kepada 

                                                            
40 Soraya, Irma. 2019. Motivational Strategy done by EFL Teachers in Secondary Schools in Surabaya. Dissertation: State 
University of Surabaya 
41 Hall, C., & Kidman, J. (2004). Teaching and learning: Mapping the contextual  
influences. International Education Journal, 5(3), 331‐343. 
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bahasa yang digunakan. Selama ini penggunaan bahasa pertama 

dianggap menjadi saluran untuk mahasiswa dalam belajar bahasa 

Inggris. Dalam hal ini konteks kultural yaitu bahasa memberikan 

kontribusi terhadap cara dosen memotivasi mahasiswa dalam 

mendorong evaluasi diri retrospektif positif mereka. 
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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pada hasil penelitian dan juga pembahasan yang 

telah dilakukan, terdapat beberapa kesimpulan yang bisa diambil. 

Penelitian ini sesungguhnya berkenaan dengan strategi motivasi 

terkait mendorong evaluasi diri retrospektif positif yang dilakukan 

oleh dosen PBI Fakultas Tarbiyah dan keguruan UIN Sunan Ampel 

Surabaya pada mahasiswanya di kelas EFL dengan mengacu kepada 

strategi motivasi yang diusung oleh Dornyei42. 

Pertama, penelitian ini menemukan bahwa dosen PBI 

melakukan startegi motivasi terkait dengan mendorong evaluasi diri 

retrospektif positif mahasiwa di kelas EFL yang diajar. Pemberian 

timbal balik dan juga pemberian penghargaan yang konstruktif 

merupakan dua hal utama yang dilakukan oleh keduanya dalam 

mengajar di kelas masing-masing. Namun, dalam hal-hal yang lebih 

mendetail terdapat perbedaan terkait dengan menampilkan hasil 

kerja mahasiswa untuk memberikan penghargaan kepada mereka. 

                                                            
42 Dörnyei, Zoltàn. 2001. Motivational strategies in the language classroom. Cambridge: Cambridge University Press. 
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Hal kedua yang dapat disimpulkan adalah timbal balik dan 

juga penghargaan yang diberikan kepada mahasiswa oleh dosen PBI 

yang terlibat dalam penelitian ini bersifat konstruktif. Artinya, timbal 

balik dan penghargaan yang mereka berikan tidak hanya terbatas 

pada nilai saja tetapi juga pada pengembangan individu mahasiswa-

mahasiswa yang ada di kelasnya.  

Hal ketiga yang dapat disimpulkan adalah penggunaan 

bahasa asli atau bahasa pertama yang ditemukan mampu memberi 

kontribusi terhadap cara dosen dalam mengimplemenetasikan 

strategi-strategi motivasi terkait mendorong evaluasi diri retrospektif 

positif mahasiswa-mahasiswanya. 

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, saran yang diberikan akan lebih 

terkait dengan penelitian yang akan datang. Terkait dengan 

keterbatasan penelitian ini, maka penelitian yang akan datang 

disarankan untuk meneliti dan menjabarkan tahap-tahap lain dari 

strategi motivasi yang mengacu pada Dornyei43. Penindak-lanjutan 

tersebut bisa dilakukan dalam konteks yang sama. Selain itu, perlu 

disadari akan adanya hal-hal lain yang berkontribusi terhadap hasil 

penelitian ini. Dengan demikian, penelitian yang akan datang juga 

                                                            
43 Dornyei, Z. (2001). Motivational strategies in language classroom. Cambridge: Cambridge University Press. 
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diharapkan dapat mencapai ranah faktor-faktor lain yang 

mempengaruhi motivasi belajar mahasiswa sekaligus juga strategi 

motivasi yang dilakukan dosen. 
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